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MOTTO 
 
“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang 
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan 
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka 
dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui” 
(QS. An-Nur: 32) 
 
“Tidak ada di dalam hati dua cinta, sebagaimana tidak ada dalam wujud ini dua 
Tuhan” 
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ABSTRACT 
 
 
Dewi Widaningsih (141221170). Wife’s motives of Willing to be Polygamy 
(Study of Polygamy Families in Semanggi Village, Pasar Kliwon District, 
Surakarta City). Thesis: Department of Islamic Counseling Guidance, Faculty of 
Ushuluddin and Da'wah, State Islamic Institute, 2019. 
Polygamous Family is established of a marriage in which a man is 
married to more than one woman at a time. Semanggi is one of Surakarta’s village 
that belongs to the area of Arabian Settlement (residential homes occupied by 
Arabian descendants), and used to be a prostitution complex. There are a lot of 
polygamous marriages if it is compared with the others village in Pasar Kliwon 
Sub district. This research is intended to describe the wife's motive behind 
polygamy. 
This is a descriptive qualitative research with the case study approach. 
The data of this research is gained by means of interview, observation, and 
documentation. The data of this research is analyzed by using reducing data, 
presenting data, and collecting the result. The validity of the data is tested by 
using source triangulation. The subject of this research is three wives of the 
second marriage in a polygamous family. 
The result shows that those wives decide to be the second wife due to the 
family condition. Wife’s motives of willing to be in a polygamous relationship are 
in order to paying off the debt (economical transaction), supporting the daily 
needs; getting an affection, and the need of a protection and security. 
 
Keywords: Polygamy, Motives, Wife 
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ABSTRAK  
 
Dewi Widaningsih (141221170), Motif Istri Bersedia Dipoligami (Studi Keluarga 
Poligami di Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta). 
Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri, 2019. 
Keluarga poligami dibentuk melalui sebuah pernikahan yang mana 
seorang laki-laki mempunyai atau menikahi lebih dari satu perempuan dalam 
waktu bersamaan. Semanggi adalah salah satu kelurahan di Kota Surakarta yang 
juga termasuk wilayah Kampung Arab (tempat tinggal orang-orang Arab/Timur 
Tengah), dan dahulunya pernah menjadi tempat lokalisasi. Di Kelurahan 
Semanggi banyak terdapat pernikahan poligami dibandingkan kelurahan lainnya 
di Kecamatan Pasar Kliwon. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
tentang motif istri bersedia dipoligami. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumen. Data dianalisis menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
trianggulasi sumber. Subjek penelitian terdiri dari tiga istri kedua dalam keluarga 
poligami. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para istri memutuskan untuk 
menjadi istri kedua karena suatu kondisi keluarga. Motif istri di Kelurahan 
Semanggi bersedia dipoligami antara lain karena transaksi ekonomi (membayar 
hutang) dan untuk mendukung kebutuhan sehari-hari; membutuhkan perlindungan 
dan rasa aman; dan ingin mendapatkan kasih sayang dari seorang suami.  
 
 
 
Kata Kunci: Poligami, Motif, Istri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang (UU) No.1 Tahun 1974, perkawinan 
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) menyatakan bahwa perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad 
yang kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 
ibadah (Shomad, 2010: 280). 
Agama menjaga manusia dari hal-hal kehinaan salah satunya dengan 
pernikahan. Semua agama yang terdapat di muka bumi ini mengatur tentang 
tatacara pernikahan, begitu juga dengan agama Islam. Ikatan pernikahan 
dalam Islam adalah ikatan yang kuat, yang menyatukan antara laki-laki dan 
perempuan dalam sebuah keluarga yang penuh ketentraman, rasa kasih dan 
sayang (Mursalin, 2007: 2). 
Dalam setiap pernikahan sudah semestinya pasangan suami istri 
mempunyai suatu tujuan. Undang-Undang Perkawinan menyatakan bahwa 
tujuan dari pernikahan yaitu membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu, 
pernikahan mempunyai tujuan untuk membentuk suatu keluarga yang 
harmonis, dan mencapai kebahagiaan yang semaksimal mungkin. Kemudian 
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menurut agama Islam tujuan utama dalam suatu pernikahan yakni 
membentuk keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah (Puspitawati, 2012: 
2-3). 
Pada umumnya perempuan ingin menjadi istri pertama dan terakhir 
bagi suaminya, menjadi satu-satunya istri yang menyayangi dan disayangi 
suaminya. Namun kenyataannya, keinginan tersebut tidak sepenuhnya bisa 
terpenuhi. Seiring dengan berjalannya waktu, sebagian perempuan harus 
menerima kenyataan bahwa dirinya ditakdirkan menjadi istri kedua untuk 
suami yang masih mempunyai istri, dengan kata lain dipoligami. Poligami 
yaitu ikatan perkawinan dimana salah satu pihak memiliki atau mengawini 
beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Walaupun dalam 
pengertian tersebut terdapat kalimat “salah satu pihak”, akan tetapi karena 
istilah perempuan yang mempunyai banyak suami dikenal dengan poliandri, 
maka yang dimaksud poligami disini adalah ikatan perkawinan dimana 
seorang suami mempunyai beberapa istri dalam waktu bersamaan (Dahlan, 
2006: 1185). 
Poligami merupakan salah satu bentuk pernikahan yang banyak 
diperbincangkan dalam masyarakat. Persoalan poligami bukanlah fenomena 
yang baru, dapat dilihat bahwa pernikahan semacam ini sudah ada sejak 
sebelum datangnya Islam. Praktek poligami sebelum datangnya Islam hanya 
didorong oleh nafsu duniawi semata dan tidak dibatasi jumlah perempuan 
yang boleh dipoligami (Aryati & Ali, 2014: 2). Pada saat itulah Nabi 
Muhammad diutus, dan Islam hadir di tengah-tengah masyarakat yang saat 
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itu poligami telah eksis dalam kehidupan mereka. Namun keberadaan 
poligami belum diatur dengan tatanan yang benar dan tidak ada batasan yang 
jelas. Kehadiran Islam meletakkan aturan syari’at, memberi arahan yang 
benar, dan batasan-batasan yang dapat dijadikan pedoman dalam melakukan 
poligami (Abdillah, 2007: 31). 
Dalam konteks Al-Qur’an, yang menjadi pedoman hidup umat 
Islam, suami yang hendak poligami tidak didasarkan atas alasan sebagaimana 
yang terdapat dalam Undang Undang No.1 tahun 1974 misalnya poligami 
disebabkan istri mengalami cacat badan, tidak dapat melahirkan keturunan, 
atau tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri. Dalam syari’at 
Islam poligami dibolehkan dengan syarat suami dapat berlaku adil terhadap 
istri-istrinya (Saebani & Falah, 2011: 119-120). Islam memperbolehkan 
poligami dengan batasan tidak lebih dari empat orang istri dalam waktu yang 
bersamaan, sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat tiga: 
 
Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
menikahinya), maka nikahilah perempuan  (lain) yang kamu senangi; 
dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu 
berlaku adil maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya 
perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar 
kamu tidak berbuat zalim”. 
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Poligami menjadi topik yang marak diperbincangkan di masyarakat, 
karena keberadaan poligami yang tidak selalu disetujui, ada yang pro dan ada 
pula yang kontra. Pro bagi mereka yang setuju atau mendukung poligami, dan 
kontra bagi mereka yang kurang setuju atau menolak poligami. Musdah 
Mulia (2004: 48) menjelaskan bahwa beberapa orang pro dengan pernikahan 
poligami karena alasan poligami merupakan Sunnah Nabi dan memiliki 
landasan yaitu Surah An-Nisa’ ayat tiga. 
Bagi mereka yang setuju dengan poligami, maka ada kemungkinan 
mereka akan mempraktekkannya. Seperti pemilik restoran “Ayam Bakar 
Wong Solo”, Puspo Wardoyo, ia merupakan seorang pengusaha yang 
melakukan pernikahan poligami. Puspo Wardoyo memiliki empat orang istri. 
Selain Puspo Wardoyo, ada juga tokoh agama yang melakukan pernikahan 
poligami, yakni KH. Abdullah Gymnastiar atau Aa Gym, ia memiliki dua 
orang istri (Abdillah, 2007: 12). 
Tidak menutup kemungkinan poligami juga menimbulkan kontra di 
masyarakat karena pemahaman tentang poligami yang berbeda-beda. Nurul 
Arifin, seorang aktivis sebuah partai, menilai poligami sebagai sebuah bentuk 
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) perempuan dan anak-anak. Pendapat 
lain juga diungkapkan oleh Nursyahbani, pendiri Lembaga Bantuan Hukum 
Asosiasi Perempuan Indonesia untuk Keadilan (LBH APIK), bahwa poligami 
adalah tindakan kekerasan dan mengakibatkan ketidakadilan bagi perempuan 
dan anak-anak. Para pelaku poligami menggunakan ayat-ayat suci sebagai 
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pembenaran atas tindakannya, kenyataan menunjukkan bahwa mereka 
mengedepankan nafsu belaka (Abdillah, 2007: 13-15).  
Poligami adalah pernikahan yang mengacu pada beberapa 
persyaratan dan alasan. Salah satu syarat yang harus dipenuhi suami yaitu 
mendapatkan persetujuan dari istrinya kemudian diproses melalui 
persidangan di pengadilan (Saebani & Falah, 2011: 117). Poligami tidak 
semata-mata kewenangan penuh dari suami tetapi juga atas dasar ijin istri 
pertama dengan penetapan Hakim/Pengadilan. 
Dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa suami 
diperbolehkan mempunyai istri lebih dari seorang. Pernyataan yang 
membahas tentang poligami terdapat dalam pasal 3 (tiga), pasal 4 (empat), 
dan pasal 5 (lima). Suami yang akan melakukan poligami wajib mengajukan 
permohonan kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya. Pengajuan 
poligami ke pengadilan disertai dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi 
yaitu; (a) Ada persetujuan dari isteri/isteri-isteri, (b) Adanya kepastian bahwa 
suami mampu menjamin keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka, 
(c) Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan 
anak-anak mereka. Pengadilan hanya memberi izin suami untuk melakukan 
poligami apabila istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri, 
istri mendapat cacat badan atau mempunyai penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan, atau istri tidak dapat melahirkan keturunan (Subekti & 
Tjitrosudibio, 2008: 138-139). 
6 
 
 
 
Dengan adanya undang-undang perkawinan dan syari’at Islam yang 
membolehkan poligami, hal itu menunjukkan bahwa poligami akan selalu ada 
karena tidak ada larangan bagi yang akan melakukannya. Meskipun 
demikian, poligami hanyalah pintu darurat kecil yang dipersiapkan untuk 
situasi dan kondisi darurat atau bila keadaannya benar-benar terpaksa 
(Nasution, 1996: 103).  
Jalan yang ditempuh suami dalam melakukan poligami terkadang 
tidak sesuai dengan prosedur undang-undang yang berlaku. Yang mana 
poligami dilakukan tanpa sepengetahuan dan persetujuan istrinya, serta tidak 
ada ijin dari Pengadilan Agama. Seperti halnya salah satu pernikahan 
poligami yang terjadi di Kelurahan Semanggi, yakni seorang suami meminta 
ijin poligami pada istri pertama setelah ia melakukan pernikahan sirri dengan 
istri kedua dan mempunyai empat anak dari istri sirrinya tersebut 
(Wawancara dengan Pegawai KUA Kecamatan Pasar Kliwon). 
Dalam pelaksanaannya, poligami membawa dampak positif dan 
negatif bagi istri-istri dan anak-anaknya. Dampak negatif terjadi jika poligami 
tidak disertai dengan keadilan suami terhadap para istri, salah satu contohnya 
keadilan dalam kebutuhan ekonomi. Pernikahan poligami juga menimbulkan 
dampak negatif bagi anak-anaknya yakni, berkurangnya kasih sayang dari 
seorang ayah serta kecemburuan terhadap saudara-saudara tirinya. Data hasil 
riset LBH APIK menunjukkan bahwa istri yang dipoligami memperoleh 
dampak diantaranya tidak diberi nafkah, mendapat tekanan psikis, bahkan 
menjalani pisah ranjang (Akhmad Muawal Hasan, 2017).  
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Secara psikologis semua istri akan merasa sakit hati jika melihat 
suaminya menikah lagi dengan perempuan lain. Selain itu mereka juga 
merasa sedih, cemburu, iri, stress berkepanjangan, serta benci karena merasa 
sudah dikhianati oleh suaminya. Masalah psikologis lainnya juga terjadi 
dalam bentuk konflik internal keluarga, baik antara sesama istri, antara istri 
dengan anak-anak tiri, maupun antara anak-anak yang berlainan ibu (Mulia, 
2004: 136, 141). Konflik yang terjadi antara istri-istri tersebut hanya untuk 
mengambil perhatian dari suami mereka. Dengan demikian poligami bisa 
menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga yang menjalaninya. 
Selain dampak negatif, poligami terkadang juga memberi dampak 
positif terhadap suami, para istri, maupun anak-anaknya. Dampak positif ini 
merupakan sesuatu yang memberikan kesenangan, kebahagiaan, maupun 
kebermanfaatan. Salah satunya terjadi pada suami, yaitu mendapatkan 
perhatian dan pelayanan dari istri-istrinya, tidak seperti ketika mempunyai 
satu istri. Begitu pun dengan istri kedua yaitu mendapat kasih sayang dan 
perhatian dari suaminya (Sholih, 2004: 73). Selain itu kondisi ekonomi juga 
menjadi lebih baik, terutama pada istri kedua dalam keluarga poligami. 
Seperti yang terjadi pada salah satu istri kedua dalam keluarga poligami di 
Semanggi, yakni setelah menikah, ia yang sebelumnya seorang janda dan 
mempunyai dua anak, sekarang mendapat nafkah rutin dari suaminya dan 
merasa hidupnya jauh lebih baik dibanding sebelumnya (Wawancara dengan 
N). 
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Setiap tindakan selalu didasari oleh motif yang melatarbelakangi, 
begitupun dengan pilihan untuk melakukan pernikahan poligami tentu 
didasari oleh motif yang mendukung. Seperti halnya dengan istri-istri dalam 
keluarga poligami, tindakan yang mereka lakukan tentu didasari dengan motif 
yang berbeda-beda. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) motif 
adalah alasan atau sebab seseorang melakukan sesuatu. Motif merupakan 
sesuatu yang melingkupi semua penggerak, alasan, atau dorongan dalam diri 
manusia untuk berbuat sesuatu (Arifin, 2015: 143).  
Ada berbagai alasan yang melatarbelakangi pernikahan poligami di 
masyarakat yakni; 1) Poligami merupakan sunnah Nabi dan memiliki 
landasan teologis yang jelas yakni ayat 3 Surah An-Nisa’, 2) Adanya jumlah 
perempuan lebih banyak dibanding dengan jumlah laki-laki, 3) Untuk 
menghindari perselingkuhan dan zina, 4) Istri mandul atau mempunyai 
penyakit yang sulit disembuhkan, 5) Pertimbangan anak-anak agar tetap 
mempunyai bapak dan demi keutuhan keluarga (Mulia, 2004: 49-60).  
Tabel 1. 
Daftar Pernikahan Poligami di Kecamatan Pasarkliwon 
No Kelurahan Nikah Poligami 
2014 2015 2016 2017 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Gajahan 
Baluwarti 
Kampungbaru 
Kauman 
Sangkrah 
Kedunglumbu 
Pasar Kliwon 
Semanggi 
Joyosuran 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
2 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
4 
0 
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Semanggi merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di 
Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pasar Kliwon bahwa dari 
kesembilan kelurahan yang terdapat di Kecamatan Pasar Kliwon secara 
statistik hanya Kelurahan Semanggi yang menunjukkan terdapatnya 
pernikahan poligami.  
Dari data di atas (Tabel 1) menunjukkan bahwa pernikahan poligami 
pada tahun 2015 sampai dengan 2017 di Kelurahan Semanggi mengalami 
peningkatan, meskipun peningkatannya tidak begitu signifikan. Data tersebut 
merupakan data jumlah pernikahan poligami yang dilakukan secara resmi 
sesuai dengan undang-undang yang berlaku.  
Tidak semua praktik poligami dilaksanakan sesuai undang-undang 
yang berlaku, ada juga yang melakukannya di luar peraturan undang-undang 
tetapi berdasarkan agama atau keyakinan yang dianut. Pernikahan poligami 
yang dilakukan di luar undang-undang tidak tercatat di kantor kelurahan 
maupun KUA. Kelurahan dan KUA hanya mencatat pernikahan yang 
dilakukan secara resmi sesuai peraturan undang-undang (Wawancara dengan 
FK). 
Tingginya angka poligami di Kelurahan Semanggi dilatarbelakangi 
oleh berbagai alasan di antaranya; ingin menghindari perbuatan zina, 
memperbanyak keturunan, menolong janda, dan karena kebutuhan biologis 
(Wawancara dengan AG). Alasan tersebut jelas tidak sesuai dengan ketentuan 
undang-undang yang berlaku. Yang mana berdasarkan undang-undang, suami 
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yang akan melakukan poligami harus disertai alasan yaitu apabila istri tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri, istri mendapat cacat badan 
atau mempunyai penyakit yang tidak dapat disembuhkan, atau istri tidak 
dapat melahirkan keturunan.  
Kondisi perekonomian di Kelurahan Semanggi juga cukup baik dan 
terdapat banyak Pengusaha, hal itu memungkinkan seorang suami yang 
berstatus sebagai Pengusaha dapat melakukan poligami karena mereka 
merasa mampu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, khususnya 
untuk istri-istrinya (Wawancara dengan FK).  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian terhadap motif istri bersedia dipoligami. Fenomena yang terjadi 
dalam keluarga poligami menarik perhatian bagi peneliti. Peneliti 
menganggap penting perlunya digali informasi dan jawaban tentang motif 
yang mendasari istri-istri bersedia dipoligami. Dari uraian tersebut peneliti 
tertarik untuk mengambil judul penelitian yaitu “Motif Istri Bersedia 
Dipoligami (Studi Keluarga Poligami di Kelurahan Semanggi, Kecamatan 
Pasar Kliwon, Kota Surakarta)”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Pernikahan poligami di Kelurahan Semanggi mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. 
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2. Pada umumnya, perempuan ingin menjadi istri satu-satunya bagi 
suaminya namun kenyataannya suami melakukan poligami. 
3. Undang-Undang dan syari’at Islam tidak melarang pernikahan poligami. 
4. Poligami dilatarbelakangi motif yang berbeda-beda, baik dari istri 
pertama maupun istri kedua. 
5. Pernikahan poligami menuai pro dan kontra. 
6. Terdapat praktek poligami yang dilakukan tidak sesuai dengan Undang-
Undang yang berlaku. 
7. Poligami membawa dampak positif dan negatif.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Bersedia dipoligami merupakan sebuah tindakan, yang mana 
tindakan tersebut didasari oleh motif yang melatarbelakanginya, baik istri 
pertama atau istri kedua. Pada penelitian ini, penulis hanya fokus pada motif 
istri kedua di Kelurahan Semanggi bersedia dipoligami. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat 
merumuskan permasalahannya, yakni: 
1. Apa saja motif istri di Kelurahan Semanggi bersedia dipoligami? 
2. Apa dampak dari poligami terhadap istri kedua di Kelurahan Semanggi? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan motif istri di Kelurahan Semanggi bersedia dipoligami. 
2. Mendeskripsikan dampak poligami terhadap istri kedua di Kelurahan 
Semanggi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya pada masyarakat mengenai keluarga poligami. 
b. Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti khususnya ilmu mengenai Bimbingan Konseling Keluarga. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Wanita/Istri pada Keluarga Poligami 
Sebagai sarana untuk bertukar pikiran dan berbagi pengalaman.  
b. Bagi Kaum Lelaki yang Menjalankan Pernikahan Poligami 
Sebagai pandangan agar suami-suami yang melakukan poligami dapat 
berlaku adil pada istri-istrinya sesuai dengan syariat agama. 
c. Bagi Prodi Bimbingan Konseling Islam 
Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Bimbingan Konseling 
Islam, khususnya tentang keluarga. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang 
akan dilaksanakan selanjutnya mengenai keluarga poligami. 
e. Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman dalam penelitian, khususnya implikasi yang 
terjadi pada istri dalam keluarga poligami.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pernikahan 
a. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan merupakan perintah Allah SWT, dalam firman 
Allah pada Q.S. An-Nahl: 72  
 
 
 
 
Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau 
istri) dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu 
bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang 
baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan 
mengingkari nikmat Allah? 
 
Kemudian, Nabi juga bersabda tentang perintah menikah yakni 
“sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’Ud, 
Rasulullah pernah menyeru kepada para pemuda: “Wahai para 
pemuda barangsiapa diantara kalian yang sudah mampu al-ba’ah 
(memberi nafkah) hendaklah menikah: demikian karena lebih menjaga 
pandangan dan menjaga kemaluan. Tetapi orang yang belum mampu 
menikah hendaknya ia berpuasa, karena mampu menahan syahwat 
(HR. Bukhari Muslim).  
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Menurut Ensiklopedia Indonesia istilah perkawinan berarti nikah, 
sedangkan menurut Purwadarminta kawin diartikan sebagai 
perjodohan laki-laki dan perempuan menjadi suami istri, dan 
perkawinan sama dengan istilah pernikahan. Disamping itu menurut 
Hornby marriage is the union of two persons as husband and wife 
yang berarti bahwa perkawinan adalah bersatunya dua orang sebagai 
suami istri (Walgito, 2004: 11).  
Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 
menyatakan bahwa perkawinan ialah  ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Nurhayati (2011: 216-217) mengemukakan bahwa 
pernikahan ialah suatu ikatan erat yang menyatukan antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan. Dalam ikatan tersebut, suami 
istri dengan komitmen untuk saling memenuhi berbagai hak dan 
kewajiban yang setara untuk mereka. Pernikahan juga diartikan 
sebagai perkawinan, yaitu akad yang disepakati oleh kedua belah 
pihak, antara seorang pria dan seorang wanita untuk sama-sama 
mengikat diri, bersama, dan saling kasih mengasihi demi kebaikan 
keduanya sesuai dengan batas-batas yang ditentukan oleh hukum 
(Riyadi, 2013: 57). 
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Menurut Ahmad Azhar Bashir (Shomad, 2010: 273) 
pernikahan adalah suatu perjanjian untuk mengikatkan diri antara 
seorang laki-laki dan perempuan dengan dasar sukarela dan keridhaan 
kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup 
berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman. 
Dalam perkawinan tentunya terdapat ikatan lahir dan batin 
diantara keduanya. Ikatan lahir adalah merupakan ikatan yang 
menampak, seperti ikatan formal sesuai dengan peraturan-peraturan 
yang ada. Ikatan formal merupakan kondisi yang nyata yang mengikat 
dirinya, yaitu suami dan istri, maupun bagi orang lain yaitu 
masyarakat luas. Sedangkan ikatan batin yakni ikatan yang tidak 
nampak secara langsung, merupakan ikatan psikologis, antara suami 
dan istri harus terdapat ikatan psikologis yakni ikatan saling cinta dan 
mencintai satu dengan yang lain, tidak terdapat paksaan dalam 
perkawinan atau pernikahan (Walgito, 2004: 12). 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas mengenai 
pernikahan dapat disimpulkan bahwa, pernikahan adalah ikatan secara 
resmi yakni ikatan lahir dan batin untuk menyatukan dua individu 
seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk membentuk sebuah 
rumah tangga atau keluarga serta mendapatkan kebahagiaan.  
b. Tujuan Pernikahan 
Pernikahan merupakan salah satu aktivitas individu yang 
pada umumnya mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai oleh 
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individu yang bersangkutan, demikian pula dalam hal pernikahan. 
Karena pernikahan merupakan suatu aktivitas dari suatu pasangan, 
maka sudah selayaknya mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai 
dalam pernikahan itu. 
Dalam pasal 1 Undang-Undang Perkawinan menyebutkan 
bahwa tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Akan tetapi untuk mencapai tujuan dalam rumah tangga tidaklah 
semudah membalikkan kedua telapak tangan. Suatu pernikahan dapat 
terwujudkan karena bersatu dua individu yang saling mencintai, 
terkadang masing-masing individu mempunyai sudut pandang sendiri 
mengenai tujuan menikah. Misalnya suami yang memang benar-benar 
ingin membentuk keluarga yang bahagia, namun sebaliknya istri 
justru ingin sekedar hidup bersama untuk memenuhi kebutuhan 
biologis atau sebaliknya. Maka dari itu tanpa adanya pengertian dan 
penyesuaian diantara kedua belah pihak maka mereka akan sulit 
mencapai tujuan pernikahan yang sebenarnya.  
Menurut Abdul Rahman (Ghazali, 2003: 22) tujuan 
pernikahan adalah mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera, dan 
bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota 
keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 
karena terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 
timbullah kebahagiaan yakni kasih sayang antar anggota keluarga.   
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Sedangkan menurut Walgito (2004: 13) bahwa tujuan ketika 
dua individu melangsungkan pernikahan yakni akan memperoleh 
suatu keberhasilan baik materil maupun spiritual. Selain itu 
pernikahan bersifat kekal, sehingga perlu ditanamkan pada masing-
masing pihak adanya pengertian akan pernikahan yang berlangsung 
seumur hidup tanpa perceraian.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pernikahan yakni, membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia, 
sejahtera, dan harmonis yang kekal dan abadi, menjalin hubungan 
dengan suami istri secara resmi, serta untuk melanjutkan keturunan. 
 
2. Poligami 
a. Pengertian Poligami 
Kata poligami berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari 
dua kata “polus” yang berarti banyak dan “gamei” yang berarti 
perkawinan atau pernikahan. Jadi poligami adalah seorang laki-laki 
yang mempunyai istri lebih dari satu dalam suatu ikatan pernikahan 
(Abdullah, 2004: 49). Dalam bahasa Inggris, polygamy, diartikan 
sebagai permaduan atau pernikahan seorang pria dengan beberapa 
orang wanita (Abdillah, 2007: 29). 
Menurut Tihami (2009: 351-352), poligami adalah ikatan 
pernikahan yang salah satu pihak memiliki/mengawini beberapa 
lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Kemudian para ahli 
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membedakan istilah bagi seorang laki-laki yang mempunyai lebih dari 
seorang istri dengan istilah poligini, yang berasal dari kata polus 
berarti banyak dan gune berarti perempuan. Sedangkan bagi seorang 
istri yang mempunyai lebih dari seorang suami disebut poliandri, yang 
berasal dari kata polus berarti banyak dan andros berarti laki-laki. 
Soemiyati (2007: 74) mengemukakan bahwa poligami adalah 
pernikahan antara seorang laki-laki dengan lebih dari seorang wanita 
dalam waktu yang sama.  
Poligami yaitu ikatan perkawinan dimana salah satu pihak 
memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang 
bersamaan. Walaupun dalam pengertian tersebut terdapat kalimat 
“salah satu pihak”, akan tetapi karena istilah perempuan yang 
mempunyai banyak suami dikenal dengan poliandri, maka yang 
dimaksud poligami disini adalah ikatan perkawinan dimana seorang 
suami mempunyai beberapa istri dalam waktu bersamaan (Dahlan, 
2006: 1185). 
Istilah lain dari poligami adalah permaduan yang di Jawa 
dikenal dengan istilah wayuh, suami yang berpoligami disebut 
bermadu dan istri yang dipoligami disebut madu atau maru dalam 
bahasa Jawa. Praktek poligami yang biasa terjadi adalah seorang pria 
menikah dengan seorang wanita layaknya monogami, setelah 
beberapa waktu suami tersebut menikah lagi dengan wanita lain tanpa 
menceraikan istri terdahulunya. Seandainya salah satu istri tersebut 
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diceraikan dan jumlah istri yang lain masih lebih dari satu, maka 
suami tersebut masih berpoligami. Apabila diceraikan dan tinggal satu 
istri saja maka suami tersebut dikatakan kembali monogami, yaitu 
seorang suami mempunyai satu orang istri (Suprapto, 1990: 73). 
Poligami merupakan istilah untuk seorang suami yang 
memiliki istri lebih dari seorang. Poligami adalah bentuk pernikahan 
yang mengacu pada beberapa persyaratan dan alasan. Salah satu 
syarat yang harus dipenuhi suami yaitu mendapatkan persetujuan dari 
istrinya kemudian diproses melalui persidangan di pengadilan 
(Saebani & Falah, 2011: 117).   
Dalam Islam, poligami mempunyai arti memiliki istri lebih 
dari satu, dengan batasan umum yang telah ditentukan. Al-Qur’an 
memberi penjelasan batasan yang ditentukan yaitu tidak boleh lebih 
dari empat istri meskipun ada yang mengatakan lebih dari itu. 
Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perbedaan penafsiran 
tentang ayat yang menyatakan dibolehkannya poligami (Jaiz, 2007: 
119).  
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa poligami adalah suatu bentuk pernikahan, dimana seorang laki-
laki mempunyai atau menikahi lebih dari satu wanita dalam waktu 
yang bersamaan. 
b. Syarat dan Alasan Poligami 
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Poligami adalah suatu bentuk pernikahan, dimana seorang 
laki-laki mempunyai atau menikahi lebih dari satu wanita dalam 
waktu yang bersamaan. Poligami pada dasarnya sangat sulit dijalani, 
karena dalam pelaksanaannya terdapat keadilan yang harus dipenuhi 
oleh seorang suami terhadap para istri dan juga anak-anaknya. Untuk 
menegakkan keadilan, suami yang bermaksud melakukan poligami 
harus dapat menjamin bahwa keadilan tersebut akan dilakukan dengan 
baik dan benar (Saebani & Falah, 2011: 118) 
Dalam hukum Islam syarat yang ditekankan adalah 
kemampuan untuk bersikap adil. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
surat An-Nisa ayat tiga: 
 
Artinya: Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu 
senangi; dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir 
tidak akan mampu berlaku adil maka (nikahilah) seorang 
saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang 
demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim. 
 
Berdasarkan ayat tersebut jelas keadilan merupakan syarat 
mutlak yang sangat ditekankan. Barang siapa yang merasa khawatir 
tidak dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya maka hanya 
diperbolehkan memiliki satu istri saja. 
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Sayyid Qutub mengungkapkan bahwa poligami merupakan 
sebuah perbuatan rukhsoh (keringanan) yang dapat dilakukan hanya 
dalam keadaan darurat yang benar-benar mendesak. Kebolehan ini 
masih disyaratkan harus bisa berbuat adil terhadap istri-istri di bidang 
nafkah, mu’amalah, dan pembagian malam. Bagi calon suami yang 
tidak sanggup berbuat adil, maka diharuskan cukup menikahi satu 
orang istri saja, sedangkan bagi suami yang sanggup berbuat adil, 
maka boleh berpoligami dengan batasan maksimal hanya empat orang 
istri (Aibak, 2009: 74). 
Menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974, pernikahan 
poligami mengacu pada beberapa persyaratan dan alasan. 
Persyaratannya yaitu suami mendapatkan persetujuan dari istrinya dan 
dibenarkan melalui persidangan di pengadilan (Saebani & Falah, 
2011: 117). Adapun syarat syarat yang harus dipenuhi suami antara 
lain: 
1) Adanya persetujuan dari istri/istri-istri, 
2) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka, 
3) Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-
istri dan anak-anak mereka. 
Menurut Mursalin (2007: 21) syarat-syarat dalam 
pelaksanaan poligami yakni sebagai berikut: 
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a) Jumlah istri yang boleh dipoligami paling banyak empat orang 
wanita. Seandainya salah satu di antaranya ada yang meninggal 
atau diceraikan, suami dapat mencari ganti lain asalkan 
jumlahnya tidak melebihi empat orang pada waktu yang 
bersamaan. 
b) Suami harus dapat berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-
anaknya, yang menyangkut masalah-masalah lahiriyah seperti 
pembagian waktu, pemberian nafkah dan hal-hal yang 
menyangkut kepentingan lahir. Sedangkan masalah batin tentu 
saja selamanya manusia tidak mungkin berbuat adil secara hakiki. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat pernikahan poligami 
antara lain; suami mendapat persetujuan dari isri/istri-istri, adanya 
kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan hidup 
istri-istri dan anak-anaknya, suami harus dapat berlaku adil terhadap 
istri-istri dan anak-anaknya, dan jumlah istri yang boleh dipoligami 
paling banyak empat orang wanita. 
Selain syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suami, dalam 
melakukan poligami juga disertai dengan alasan-alasan yang 
mendasari adanya pernikahan poligami. Menurut Saeful Islam 
Mubarrak, ada beberapa alasan poligami diantaranya; (1) suami sibuk 
dan bekerja  karena tuntutan profesinya yang sering pulang pergi ke 
luar negeri, (2) suami yang memiliki nafsu syahwat yang berlebihan, 
sedangkan istrinya tidak mampu melayaninya karena sudah lanjut usia 
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atau karena banyak halangan untuk melayaninya, (3) suami yang 
memiliki keinginan kuat untuk memperbanyak keturunan demi 
kepentingan dakwah (Saebani & Falah, 2011: 130). 
Musdah Mulia (2004: 49-60) juga mengungkapkan ada 
berbagai alasan yang melatarbelakangi pernikahan poligami di 
masyarakat yaitu; (1) Poligami merupakan sunnah Nabi dan memiliki 
landasan teologis yang jelas yakni ayat 3 Surah An-Nisa’, (2) Adanya 
jumlah perempuan lebih banyak dibanding dengan jumlah laki-laki, 
(3) Untuk menghindari perselingkuhan dan zina, (4) Istri mandul atau 
mempunyai penyakit yang sulit disembuhkan. 
Dalam Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 pasal 4 ayat 2, 
terdapat tiga alasan dibolehkannya suami melakukan poligami, yakni 
sebagai berikut: 
1) Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri, 
2) Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan, 
3) Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 
Meskipun ada beberapa syarat dan alasan kuat yang harus 
dipenuhi dalam melakukan poligami, hal itu menunjukkan bahwa 
tidak ada larangan bagi yang akan melakukannya. Namun poligami 
juga bukan sesuatu yang harus dilakukan, poligami hanyalah pintu 
darurat kecil yang dipersiapkan untuk situasi dan kondisi darurat 
dalam suatu permasalahan keluarga.  
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c. Dampak Poligami 
Agama Islam sebagai salah satu agama yang membolehkan 
atau yang mengijinkan pelaksanaan pernikahan poligami, dengan 
memberikan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi bagi seorang 
pria yang akan melakukan pernikahan poligami. Salah satu ketentuan 
dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 129 adalah pria tersebut harus 
dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya. Ketentuan ini untuk 
menghindari dampak negatif dari poligami, baik untuk pihak pria 
maupun untuk pihak perempuan (Kurniawati, 2013). 
Tidak dapat dipungkiri bahwa poligami banyak menimbulkan 
reaksi dari pihak lain, terutama dari keluarga dan masyarakat sekitar. 
Apabila sejak awal pelaku poligami menabur sebuah kebaikan, 
memiliki sikap tanggung jawab, dan mampu berbuat adil kepada 
keluarganya, maka efek yang akan muncul juga bersifat kebaikan, 
akan tetapi jika yang terjadi sebaliknya, maka poligami akan 
melahirkan persoalan dan permasalahan yang mengancam keutuhan 
rumah tangga yang telah dibangunnya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan poligami dapat memberikan dampak 
yang positif dan dampak negatif.  
Tida ada larangan dalam melakukan poligami. Sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada Surat An-Nisa ayat tiga: 
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; 
dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak dapat 
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih 
dekat kepada tidak berbuat aniaya.”  
 
Ayat di atas merupakan kelanjutan tentang memelihara anak 
yatim. Ayat tersebut diturunkan ketika banyak wanita Madinah 
ditinggal mati suami mereka yang gugur di medan perang Uhud dan 
banyak pula anak-anak yang sudah tidak memunyai bapak lagi. 
Dihadapkan pada masalah ini, orang Islam diarahkan untuk 
memecahkannya dengan memanfaatkan lembaga yang telah ada dan 
lazim, yakni dengan mengawini dua, tiga atau empat wanita di antara 
janda-janda tersebut (Mursalin, 2007: 22). Dengan demikian, poligami 
berusaha menyelamatkan nasib para muslimah dan anak muslimah 
dari krisis kasih sayang (Sholih, 2004: 73). Dalam hal ini, poligami 
memberikan dampak yang positif bagi janda-janda dan anak-anak 
yang terlantar akibat ditinggal pemimpin keluarga.  
Kartono (2002: 270) mengemukakan bahwa dalam tingkah 
lakunya, wanita cenderung mengedepankan perasaan-perasaan dan 
afeksinya yang kuat. Dalam hal ini berbagai dampak positif dan 
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negatif dari pernikahan poligami serta penyesuaian yang harus 
dilakukan oleh istri kedua merupakan pengalaman hidup yang dapat 
mempengaruhi kondisi kesejahteraan psikologis wanita yang menjadi 
istri kedua.  
Poligami tidak selalu diterima oleh masyarakat, ada yang 
setuju dengan poligami, akan tetapi tidak sedikit juga masyarakat 
yang menolak poligami. Bagi masyarakat yang tidak setuju dengan 
poligami beranggapan bahwa poligami pada hakikatnya merupakan 
penghinaan terhadap perempuan. Sebab, tidak ada perempuan yang 
rela dan bersedia dimadu, sebagaimana halnya laki-laki tidak ada yang 
rela dan bersedia dimadu (Mulia, 2004: 135).  
Lebih lanjut Abdul Rahman (2003: 130) menjelaskan bahwa 
Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko / mudharat 
daripada manfaatnya, karena manusia itu menurut fitrahnya 
mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Watak-
watak tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi, jika hidup 
dalam keluarga poligami. Dengan demikian poligami itu bisa menjadi 
sumber konflik dalam kehidupan keluarga, baik konflik antara suami 
dengan istri-istri dan anak-anak dari istri-istrinya, maupun konflik 
antara istri beserta anak-anaknya masing-masing. 
Sebagai akibat dari pernikahan poligami, Isham dan Musfir 
(2008: 157) memberikan penjelasan bahwa sifat cemburu senantiasa 
ada di setiap tempat dan dimiliki oleh setiap manusia, demikianlah 
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cemburu ini terlihat jelas antara wanita dalam masalah poligami. 
Cemburu dan sedih adalah masalah perasaan, keduanya terlihat pada 
wanita ketika suaminya menikah lagi dengan wanita lain.  
Menurut Musdah Mulia (2004: 136-143), poligami dapat 
memberikan dampak psikologis pada istri. Dampak yang dimaksud 
yaitu: 
a) Istri akan merasa terganggu dan sakit hati bila melihat suaminya 
menikah lagi dengan wanita lain.  
b) Terjadi konflik internal dalam keluarga, baik diantara sesama 
istri, antara istri dan anak tiri atau diantara anak-anak yang 
berlainan ibu. 
c) Ada persaingan yang tidak sehat diantara istri. Hal itu dilakukan 
hanya untuk menarik perhatian lebih banyak dari suaminya. 
Mereka berjuang sedemikian rupa untuk menjadi paling menarik 
dan paling baik dihadapan suaminya agar mendapatkan perhatian 
yang lebih dari suaminya. Permusuhan diantara istri terjadi karena 
suami biasannya lebih memperhatikan istri muda ketimbang istri 
yang terdahulu.  
Senada dengan pendapat di atas, Jamruhi (Kurniawati, 2013) 
mengemukakan beberapa pengaruh negatif poligami terhadap 
perempuan: 
a) Timbulnya rasa dengki dan permusuhan di antara para istri. 
Biasanya perasaan ini muncul akibat suami lebih mencintai satu 
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istri dibandingkan dengan istri yang lain atau karena kurang 
adanya keadilan. 
b) Timbulnya tekanan batin pada istri pertama karena suami akan 
lebih mencintai istri barunya. Perasaan ini mengakibatkan istri 
pertama merasakan kurang bahagia dalam hidupnya.  
Pernikahan poligami tidak seperti pernikahan monogami, 
pada pernikahan monogami hanya terdiri dari satu istri dan satu 
suami, sedangkan di dalam pernikahan poligami, terdiri dari satu 
suami dan lebih dari satu istri. Hal ini tentu saja akan memberikan 
pengaruh dalam aspek ekonomi keluarga. Dalam keluarga monogami, 
jelas suami memberikan nafkah hanya untuk satu istri saja, sedangkan 
dalam keluarga poligami suami harus memberikan nafkah kepada 
lebih dari satu istri. Nafkah yang dimaksud disini adalah makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan-kebutuhan yang 
lazim.  
Isham dan Musfir (2008: 119) memberikan penjelasan bahwa 
wajib bagi seorang laki-laki yang ingin menikah untuk segera 
menyiapkan kemampuannya agar dapat memberi nafkah kepada calon 
istrinya. Demikian pula halnya dengan laki-laki yang tidak mampu 
memberi nafkah kepada lebih dari satu orang istri, maka secara syar’i 
tidak halal baginya untuk berpoligami karena nafkah untuk istri/istri-
istri adalah wajib bagi seorang suami.  
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d. Hak dan Kedudukan Istri 
Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami, baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam 
pergaulan masyarakat, sehingga dengan demikian segala sesuatu 
dalam keluarga dapat dirundingkan dan diputuskan bersama oleh 
suami istri (Sudarsono, 2005: 9).  
Keadilan seorang suami dalam sebuah rumahtangga poligami 
merupakan hak yang paling utama bagi istri-istrinya. Hal itu sangat 
berpengaruh terhadap kerukunan dan kesejahteraan rumahtangga yang 
dibangunnya. Keadilan yang dimaksud ialah menyangkut kebutuhan 
sandang, papan, dan jadwal giliran bermalam. Ada beberapa hak-hak 
pokok istri yang harus dipenuhi oleh seorang suami dalam sebuah 
rumahtangga poligami (Abdillah, 2007: 39-43), yaitu: 
1) Memiliki rumah sendiri 
Setiap istri berhak memiliki tempat tinggal sendiri yang diberikan 
oleh suaminya, dan seorang suami tidak sepantasnya 
mengumpulkan dua orang istri atau lebih dalam satu rumah. Hal 
ini dikhawatirkan akan menjadi penyebab munculnya 
kecemburuan dan permusuhan di antara para istri. 
2) Menerima nafkah yang sama 
Merupakan suatu kewajiban bagi seorang suami untuk 
memberikan nafkah kepada para istrinya dengan pembagian yang 
seadil-adilnya, tanpa cenderung pada salah satu istri saja.  
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3) Mendapat giliran yang sama 
Setiap istri memiliki hak yang sama dalam mendapatkan giliran 
kunjungan sang suami, baik dalam keadaan sehat maupun sakit, 
dalam keadaan haidh maupun keadaan suci.  
4) Mendapatkan perhatian, cinta, dan kasih sayang 
Setiap istri dalam rumahtangga poligami berhak mendapatkan 
perhatian, cinta, dan kasih sayang dari suaminya.  
5) Hak ketika bepergian 
Setiap istri berhak mendampingi suaminya dalam melakukan 
perjalanan. Suami yang menjalani rumahtangga poligami, harus 
terlebih dahulu menentukan sebuah keputusan ketika akan 
melakukan perjalanan, mengajak semua istrinya atau 
meninggalkan mereka semuanya atau memilih salah seorang di 
antara para istrinya untuk mendampingi dalam perjalanan. 
Dalam undang-undang perkawinan pasal 31 juga dijelaskan 
mengenai hak dan kewajiban suami istri, yaitu; (1) Hak dan 
kedudukan istri seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam 
kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat, (2) Masing-masing pihak berhak melakukan perbuatan 
hukum, (3) Suami adalah kepala keluarga, dan istri adalah ibu rumah 
tangga (Saebani & Falah, 2011: 131).  
Hak istri adalah kewajiban suami, dan hak suami merupakan 
kewajiban istri. Hak istri dari suaminya meliputi; (1) hak kebendaan, 
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yaitu mahar dan nafkah, (2) hak rohaniah, diperlakukan adil jika 
suaminya poligami, dan memperoleh perlindungan dari suami 
(Saebani & Falah, 2011: 134). Seperti istri-istri pada umumnya dalam 
sebuah keluarga, istri-istri keluarga poligami juga berhak 
mendapatkan haknya sebagai istri yaitu perlakuan yang adil dari 
suaminya, baik secara jasmani maupun rohani. Karena dapat berlaku 
adil terhadap istri-istrinya merupakan syarat yang harus dipenuhi 
suami dalam pernikahan poligami.  
 
3. Motif 
a. Pengertian Motif 
Motif atau dalam bahasa inggris  “motive” berasal dari kata 
movere atau motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. 
Maksudnya yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia disebut juga 
perbuatan atau perilaku. Motif juga berarti suatu rangsangan, 
dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu perbuatan 
(action) atau perilaku (Sarwono, 2012: 137). 
Motif adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri 
seseorang yang menyebabkan orang tersebut melakukan suatu 
tindakan (Purwanto, 1990: 60). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) motif adalah alasan atau sebab seseorang melakukan sesuatu. 
Motif merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak, alasan, 
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atau dorongan dalam diri manusia untuk berbuat sesuatu (Arifin, 
2015: 143). 
Menurut Hamzah (Uno, 2008: 3) motif dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Sedangkan 
menurut Sobur (2011: 267) motif atau “motive” adalah dorongan, 
hasrat, keinginan dan tenaga penggerak lainya, yang berasal dari 
dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu yang terarah pada 
kebutuhan psikis atau rohaniah. 
Walgito (2005: 240) juga berpendapat bahwa motif adalah 
kekuatan dalam diri seseorang, yang mendorong orang tersebut untuk 
berbuat atau bertindak. Sedangkan menurut Gerungan (Ahmadi, 1999: 
191), motif merupakan suatu pengertian yang melengkapi semua 
penggerak alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia 
yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.  
Pada prinsipnya, motif merupakan suatu konstruksi yang 
potensial dan laten/tersembunyi, yang dibentuk oleh pengalaman, 
yang secara relatif dapat bertahan meskipun kemungkinan berubah 
masih ada, dan fungsinya menggerakkan serta mengarahkan perilaku 
ke tujuan tertentu. Atkinson mengartikan motif sebagai sesuatu yang 
tersembunyi, yang berusaha dengan kuat untuk menuju tujuan tertentu 
(Arifin, 2015: 144). Dengan pengertian bahwa semua tingkah laku  
atau perilaku manusia mempunyai motif. Motif yang ada pada diri 
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seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada 
pencapaian suatu tujuan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa motif adalah dorongan, alasan, hasrat, atau keinginan yang 
timbul dari diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau 
perbuatan dalam mencapai tujuan tertentu. Motif mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam setiap tindakan atau perbuatan manusia, 
yang dapat diartikan sebagai alasan atau latar belakang dari tingkah 
laku manusia itu sendiri.  
Semua perilaku atau perbuatan manusia pada hakikatnya 
mempunyai motif. Motif-motif manusia dapat bekerja secara sadar, 
dan secara tidak sadar bagi diri manusia. Untuk dapat mengerti dan 
memahami perbuatan atau tingkah laku seseorang, maka kita perlu 
pahami dan mengerti terlebih dahulu apa motif dari perbuatannya. 
Untuk memahami motif yang mendorong seorang manusia dewasa 
berbuat sesuatu, perlu dipahami lebih mendalam riwayat 
kehidupannya, perbuatan itu sendiri, dan kondisi-kondisi di 
lingkungannya di mana perbuatan itu dilakukan (Gerungan, 2001: 
140, 142). 
b. Macam-macam Motif 
Motif merupakan dorongan, hasrat, atau keinginan yang 
timbul dari diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau 
perbuatan karena adanya suatu kebutuhan. Ditinjau dari sudut asalnya, 
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motif pada diri manusia digolongkan menjadi tiga (Ahmadi, 2009: 
184-186) yaitu: 
1) Motif Biogenetis 
Motif biogenetis merupakan motif yang berasal dari 
kebutuhan biologis individu sebagai makhluk yang hidup. Motif 
ini terdapat di dalam diri individu dan tidak banyak tergantung 
pada lingkungan di luar diri individu tersebut. Motif ini 
berkembang dengan sendirinya di dalam diri seseorang dan 
berasal dari organismenya sebagai makhluk biologis.  
Ciri motif biogenetis berasal dari kebutuhan organisme 
seseorang demi kelanjutan kehidupannya secara biologis. Contoh 
motif biogenetis diantaranya lapar, haus, istirahat, bernafas, seks, 
buang air, dan lain-lain. 
2) Motif Sosiogenetis 
Motif sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari orang 
dan berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada 
dan berkembang. Motif sosiogenetis tidak berkembang dengan 
sendirinya, tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang 
atau hasil kebudayaan orang (Arifin, 2015: 153). 
3) Motif Teogenetis 
Motif teogenetis berasal dari interaksi manusia dengan 
Tuhan. Seperti yang terwujud dalam ibadahnya dan dalam 
kehidupannya sehari-hari dimana ia berusaha merealisasikan 
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norma-norma agamanya. Motif ini berhubungan dengan manusia 
sebagai makhluk yang berketuhanan. Manusia memerlukan 
interaksi dengan Tuhannya untuk dapat menyadari akan tugasnya 
sebagai manusia yang berketuhanan (Arifin, 2015: 153). Contoh 
motif ini adalah keinginan untuk mengabdi kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, keinginan untuk merealisasikan norma-norma agama 
menurut Kitab Suci. 
Menurut Woodworth (Walgito, 2005: 254-255) motif dapat 
digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu: 
1) Motif Biologis, yakni motif yang behubungan dengan kebutuhan-
kebutuhan biologis individu, yang mana motif ini berkaitan 
dengan kelangsungan hidup organisme.  
2) Emergency Motives, yaitu motif yang timbul karena keadaan 
darurat. Motif ini timbul jika situasi menuntut adanya tindakan 
yang cepat dan kuat dari diri seseorang. 
3) Motif Objektif, yaitu motif yang diarahkan atau ditujukan ke 
suatu obyek atau tujuan tertentu di sekitar lingkungan. Motif ini 
timbul karena adanya dorongan dari dalam diri seseorang. 
Menurut Abraham Maslow (Sukmadinata, 2003: 68-69), 
motif terbagi menjadi lima macam yaitu:  
1) Motif fisiologis, yaitu dorongan-dorongan untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan akan makan, minum, bernafas, seksual, 
kebutuhan bilogis dan kebutuhan jasmani lainnya. 
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2) Motif pengamanan, yaitu dorongan-dorongan untuk menjaga atau 
melindungi diri dari gangguan. Seperti rasa ingin terhindar dari 
kejahatan dan kesalahan dalam bertindak. Motif ini meliputi 
kebutuhan memperoleh keselamatan, keamanan, perlindungan 
dari segala yang mangancam kehidupannya. 
3) Motif kasih sayang, yaitu motif untuk membina hubungan baik 
dengan jenis kelamin yang sama maupun yang berbeda, seperti: 
sesorang yang ingin dimengerti. Motif ini mencakup kasih 
sayang, cinta kasih, dan diterima menjadi bagian dari kelompok 
sosial. Bahwa seseorang menginginkan sebuah hubungan yang 
akrab, dengan dilandasi cinta dan kasih sayang.  
4) Motif harga diri, yaitu motif untuk mendapatkan pengenalan, 
pengakuan, dan penghormatan dari orang lain. Misalnya rasa 
tidak ingin diremehkan.  
5) Motif aktualisasi diri, merupakan motif yang berkaitan dengan 
kebutuhan atau dorongan untuk mengaktualisasikan potensi yang 
ada pada diri individu. 
Seseorang melakukan suatu perbuatan atau tindakan karena 
ada yang menggerakkan yaitu motif. Motif yang timbul dalam diri 
seseorang karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan 
dapat dipandang sebagai kekurangan adanya sesuatu, dan ini 
menuntut segera pemenuhannya agar mendapatkan keseimbangan. 
Situasi kekurangan ini berfungsi sebagai suatu kekuatan atau 
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dorongan yang menyebabkan seseorang bertindak untuk memenuhi 
kebutuhan (Arifin, 2015: 145). 
 
Gambar 1. Proses terjadinya perilaku manusia 
Abraham Maslow mengklasifikasikan kebutuhan-kebutuhan 
dasar manusia ke dalam suatu hierarki kebutuhan yang terdiri dari 
kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial (cinta dan kasih), penghargaan, 
dan aktualisasi diri. Tingkat kebutuhan yang paling rendah adalah 
kebutuhan fisiologis dan yang paling tinggi adalah kebutuhan 
aktualisasi diri. Kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut menjadi 
pendorong manusia dalam berperilaku, sehingga kebutuhan-
kebutuhan disebut pula sebagai motif (Walgito, 2003).  
 
Gambar 2. Kebutuhan Hirarki Maslow 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Ade Irma Imamah pada tahun 2015 
dengan judul “Konsep Keluarga Sakinah Bagi Perkawinan Poligami (Studi 
Kebutuhan (need) Motif Perilaku 
Aktualisasi Diri 
Penghargaan 
Sosial (cinta dan kasih) 
Rasa aman 
Fisiologis 
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Kasus di Desa Bojong Indah Kecamatan Parung Kabupaten Bogor)”. 
Penelitian tesebut fokus pada faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat 
Desa Bojong Indah melakukan perkawinan poligami. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang melakukan perkawinan 
poligami yang tidak diputuskan oleh pengadilan dikarenakan berbagai faktor 
yakni; 1) kurangnya pemahaman keagamaan masyarakat tentang perkawinan 
poligami, 2) faktor ekonomi, 3) ketidaktahuan tentang aturan poligami 
menurut undang-undang. Persamaan dalam penelitian ini dengan yang akan 
dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama mengupas tentang pernikahan 
poligami. Perbedaannya terletak pada topik yang ingin dibahas, yang mana 
peneliti ingin membahas tentang motif istri/perempuan mau dipoligami 
sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang 
menyebabkan masyarakat Desa Bojong Indah melakukan pernikahan 
poligami. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan Afandi pada tahun 2013 
dengan judul “Eskalasi Poligami (Studi Fenomena Sosial Masyarakat Kota 
Malang) “. Fokus penelitian tersebut tentang faktor-faktor yang menyebabkan 
eskalasi/kenaikan jumlah poligami di Kota Malang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan eskalasi 
poligami yakni; 1) faktor substansi hukum, yang mana secara normatif Islam 
didukung dengan perlindungan negara lewat Undang-undang yang 
memberikan peluang poligami meskipun bunyi peraturannya terdapat 
peraturan yang cukup rumit, 2) faktor penegak hukum, para hakim cenderung 
40 
 
 
 
mempunyai prinsip mempermudah perkawinan poligami daripada pengajuan 
perceraian, dengan dalih keadilan itu tidak bisa ditentukan dan dilihat dengan 
perangkat hukum yang ada, 3) faktor masyarakat, yang mana masyarakat 
telah membangun image bahwasannya poligami adalah perkawinan yang 
legal scara teks dan legis formal.  
Penelitian yang dilakukan oleh Hanif Yusoh pada tahun 2015 dengan 
judul “Analisis Pelaksanaan Poligami Dan Implikasinya Terhadap Kehidupan 
Rumah Tangga”. Penelitian yang dilakukan Hanif Yusoh fokus pada 
pelaksanaan Poligami di Desa La’han dan dampaknya pada kehidupan rumah 
tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa poligami yang dipraktekkan di 
Desa La’han merupakan poligami bawah tangan (illegal), karena mereka 
percaya bahwa poligami merupakan sunah nabi dan adanya anggapan 
masyarakat bahwa perkawinan tetap dipandang sah walaupun tidak dicatatkan 
di Kantor Urusan Agama. Namun hal tersebut menimbulkan banyak 
permasalahan bagi kehidupan rumah tangga yang menjalani praktek poligami, 
seperti pada pembagian harta warisan dan seringnya terjadi perselisihan 
dalam rumah tangga pelaku poligami.  
Penelitian yang dilakukan oleh Edi Handoko pada tahun 2010 
dengan judul “Problematika Kehidupan Rumah Tangga Poligami Di Desa 
Jembayat Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah”. 
Penelitian ini fokus pada problematika yang dialami rumah tangga poligami 
di Desa Jembayat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada dua 
problematika praktek poligami yang terjadi di Desa Jembayat Kec. Margasari 
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Kab. Tegal, yakni ketidakadilan dan trauma bagi keluarga. Ketidakadilan 
yang terjadi meliputi ketidakadilan dalam hal nafkah dan jatah giliran. Hal itu 
mengakibatkan trauma pada istri pertama dan anak-anak.  
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan antara 
penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang terdahulu yaitu, 
peneliti mencoba untuk menganalisis dan mendiskripsikan motif istri bersedia 
dipoligami di Desa Semanggi, Kecamatan Pasarkliwon, Kota Surakarta. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Awal terbentuknya keluarga yaitu melalui sebuah pernikahan yang 
sah, baik di mata agama maupun hukum negara. Idealnya dalam keluarga 
terdapat satu suami dan satu istri. Lain halnya pada keluarga poligami, yaitu 
terdapat satu suami dan lebih dari satu istri. Hal ini tentu akan membawa 
persoalan sendiri dalam keluarga poligami, dan kecenderungan lebih tinggi 
timbulnya masalah.  
Terbentuknya keluarga poligami diawali dengan sebuah pernikahan, 
yaitu seorang suami yang masih mempunyai istri kemudian menikahi 
perempuan lain untuk dijadikan istri kedua/ketiga/keempat. Pernikahan 
tersebut tejadi karena adanya motif, baik dari suami maupun para istri. Dalam 
penelitian ini fokus pada motif istri kedua bersedia dipoligami. Yang mana 
mereka mempunyai alasan ketika memutuskan untuk menikah dengan 
seorang laki-laki yang masih mempunyai istri.  
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Semanggi merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Pasar 
Kliwon, yang mana terdapat beberapa keluarga poligami yang terbentuk 
melalui pernikahan secara resmi, baik sesuai Undang-Undang ataupun agama. 
Terjadinya pernikahan poligami tersebut didasari oleh suatu motif yang 
berbeda-beda dari istri kedua. 
Motif adalah dorongan, hasrat, keinginan, alasan yang timbul dari 
diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan karena adanya 
suatu kebutuhan. Kebutuhan dapat dipandang sebagai kekurangan adanya 
sesuatu, hal itu menuntut segera pemenuhannya agar mendapatkan 
keseimbangan. Situasi kekurangan tersebut menjadi suatu kekuatan atau 
dorongan yang menyebabkan seseorang bertindak untuk memenuhi 
kebutuhan. Istri yang bersedia dipoligami berarti ia telah melakukan suatu 
tindakan. Yang mana tindakan tersebut dilatarbelakangi oleh motif. Motifnya 
antara lain karena untuk membayar hutang dan untuk memperbaiki ekonomi 
keluarga,  ingin dijaga dan dilindungi suami, dan ingin mendapat kasih 
sayang dari suami. 
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Gambar 3. Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar kliwon, Kota 
Surakarta. Alasan memilih tempat penelitian di Kelurahan Semanggi karena 
disana terdapat keluarga-keluarga poligami. Sehingga menjadi hal yang 
menarik untuk dikaji.  
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 
Oktober 2018. 
Tabel 2. 
Waktu Penelitian 
No Keterangan Waktu Penelitian 
Juni Juli Agustus Sptember Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pra penelitian                     
2 Penyusunan proposal                     
3 Pengajuan proposal                     
4 Seminar proposal                     
5 Pelaksanaan penelitian                     
6 Pengolahan hasil 
penelitian 
                    
7 Sidang munaqosyah                     
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C. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Dalam kerjanya metode kualitatif ini dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung atau observasi lapangan, wawancara dengan informan 
yang memahami dan mengerti kebutuhan yang akan diteliti. Selain itu 
penelitian kualitatif juga mengumpulkan informasi deskriptif atau dalam 
bentuk naratif berupa kata-kata (Yaumi & Damopoli, 2015: 101). Sedangkan 
untuk jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, 
karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban yang 
terkait dengan pendapat, tanggapan atau persepsi seseorang sehingga 
pembahasannya harus secara kualitatif atau menggunakan uraian kata-kata.  
Pada penelitian deskriptif mempunyai berbagai macam yang dapat 
dikategorikan seperti survai, studi kasus, kajian, kasual-komperatif, kajian 
korelasi dan sebagainya. Setiap penelitian deskriptif pada umumnya 
mempunyai tujuan yang berbeda, sedangkan penelitian deskriptif yang 
dilakukan oleh peneliti termasuk dalam kategori “Studi Kasus”. Studi Kasus 
merupakan kajian yang mendalam tentang peristiwa, lingkungan, dan situasi 
tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau memahami suatu hal 
(Suwartono, 2014: 125) 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian yang 
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dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2001: 4-5). Subjek yang 
digunakan tidak keseluruhan warga yang menjadi istri dalam pernikahan 
poligami di Kelurahan Semanggi, akan tetapi peneliti hanya mengambil 
beberapa sample untuk dijadikan subjek. Penentuan subjek dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sumber 
informasi yang dilandasi dengan tujuan, maksud, dan kegunaan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Adapun yang menjadi subjek utama pada penelitian 
ini adalah tiga istri kedua pada keluarga poligami di Kelurahan Semanggi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah menentukan tempat dan informan penelitian, langkah 
selanjutnya adalah menentukan metode pengumpulan data. Dalam penelitian 
kualitatif data dapat diperoleh dari transkip wawancara, catatan observasi, 
transkip audio atau video, dan catatan dokumen atau laporan (Yaumi & 
Damopolii, 2015: 101). Dalam rangka mendapatkan data yang sesuai dengan 
permasalahan, penulis menggunakan beberapa metode:  
1. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu data tertentu (Saebani B. A , 2008: 190). Wawancara 
juga dapat diartikan sebagai cara untuk menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, 
sepihak, berhadapan muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah 
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ditentukan. Sedangkan menurut Scharmuck wawancara juga dipandang 
sebagai percakapan di mana pewawancara mengajukan pertanyaan 
kepada partisipan (Yaumi & Damopoli, 2015: 101). Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, tetapi juga dapat digunakan apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.  
Mertler (2012: 124) membagi wawancara ke dalam tiga bagian, 
yaitu: structured, semi-instructured, open-ended interview. Dalam 
penelitian ini wawancara dilakukan secara semi terstruktur artinya 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Pihak yang diajak 
wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti harus mendengarkan secara teliti dan mencatat 
semua yang dikemukakan oleh responden. Wawancara semi terstruktur 
disebut juga dengan in-dept interview atau wawancara mendalam 
(Saebani, 2008: 192). 
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan langsung dengan penuh perhatian dan 
merekam secara sistematis apa yang dilihat dan didengar (Yaumi & 
Damopolii, 2015: 112). Observasi merupakan pengumpulan data melalui 
pancaindra atau dengan menggunakan bantuan alat, untuk mendapatkan 
data yang akurat (Saebani, 2008: 186). Observasi dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu observasi partisipan dan observasi non-
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partisipan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non-
partisipan untuk mengamati keluarga pada pernikahan poligami 
khususnya istri pertama, yakni yang menjadi subjek utama penelitian. 
Observasi non-partisipan adalah peneliti berperan sebagai pengamat 
tidak sebagai pemeran serta, tetapi peneliti tetap melakukan fungsi 
pengamatannya (Tohirin, 2012: 62). Observasi non-partisipan juga dapat 
diartikan bahwa peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Saebani, 2008: 187). 
 
F. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 
terhadap data agar dapat terbukti kebenarannya secara ilmiah. Untuk menguji 
keabsahan data terhadap penelitian ini penulis menggunakan trianggulasi. 
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Saebani, 
2008: 189). Teknik trianggulasi ini digunakan untuk pemeriksaan keabsahan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data primer untuk 
keperluan pengecekan atau pembanding.  
Trianggulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan 
data hasil wawancara dengan informan 
2. Membandingkan apa yang dikatakan informan 
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3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat. 
 
G. Teknik Analisa Data  
Analisa data merupakan proses penyusunan data agar dapat 
diinterpretasi (Saebani, 2008: 95). Analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain (Sugiyono, 2008: 335). 
Analisis data secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah secara 
bersamaan yaitu:  
1. Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung 
secara kontinue (berkesinambungan) selama kegiatan yang berorientasi 
kualitatif. Reduksi data dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil 
catatan observasi, hasil wawancara, ditambah dengan hasil pencatatan 
dokumen. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.  
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2. Penyajian Data 
Yaitu sekumpulan informasi sistematis yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 
tersebut dapat berbentuk matrik, grafik, jaringan, dan bagan (Saebani, 
2008: 96). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman  (Yani, 2015: 50) 
menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah yang ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verivikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan bahkan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kelurahan Semanggi 
Kelurahan Semanggi adalah salah satu bagian dari Kecamatan Pasar 
Kliwon, Kota Surakarta. Kelurahan ini berada di paling tenggara Kota 
Surakarta. Nama Semanggi yaitu didapat dari tanaman semanggi karena 
dahulu banyak terdapat tanaman tersebut di Semanggi bagian Timur atau 
yang berdekatan dengan sungai Bengawan Solo.   
Batas wilayah kelurahan Semanggi yakni, sebelah Utara berbatasan 
dengan Kelurahan Kedunglumbu Kecamatan Pasar Kliwon, sebelah Timur 
berbatasan dengan sungai Bengawan Solo dan Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pasar 
Kliwon. Luas wilayah Kelurahan Semanggi yaitu 125 Ha, yang merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian ±92m di atas permukaan laut.  
Tabel 3. 
Jumlah Penduduk Kelurahan Semanggi 
Jenis Kelamin Jumlah 
Perempuan 17.155 
Laki-laki 17.538 
Jumlah 34.693 
(Sumber: Bank Data Tahun 2018 Kelurahan Semanggi) 
 
Kelurahan Semanggi terbagi menjadi 23 Rukun Warga (RW) dan 134 
Rukun Tetangga (RT). Penduduk di Kelurahan Semanggi terdiri dari 10.705 
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KK (Kartu Keluarga), dengan jumlah penduduk 34.693 jiwa yang terdiri dari 
penduduk laki-laki 17.538 jiwa dan penduduk perempuan 17.155 jiwa.  
Dari sekian jumlah penduduk di Kelurahan Semanggi mayoritas 
bekerja sebagai karyawan, kemudian diikuti angka tertinggi kedua yaitu 
mengurus rumah tangga, dan di tingkat selanjutnya adalah wiraswasta, buruh, 
Guru/Dosen, PNS, TNI, dan POLRI. Banyaknya penduduk yang mata 
pencahariannya sebagai karyawan karena letak Kelurahan Semanggi 
merupakan wilayah perbatasan antara Kota Surakarta dengan Kabupaten 
Sukoharjo yang mana di wilayah tersebut dekat dengan pabrik-pabrik.  
Tabel 4. 
Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Semanggi 
Mata Pencaharian Jumlah 
Mengurus rumah tangga 4.652 
Karyawan 7.802 
Wiraswasta 3.064 
Buruh 2.844 
Guru/Dosen 282 
PNS 182 
TNI 16 
POLRI 16 
Belum/tidak bekerja 1.252 
(Sumber: Bank Data Tahun 2018 Kelurahan Semanggi) 
 
Kelurahan Semanggi termasuk kelurahan yang sudah maju karena 
penduduknya telah memiliki mata pencaharian dan memiliki penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri-sendiri, meskipun masih ada yang 
belum atau tidak bekerja. Dari penduduk yang telah berpenghasilan tersebut 
terbagi menjadi beberapa mata pencaharian antara lain; karyawan, 
wiraswasta, buruh, guru/dosen, TNI, dan POLRI. 
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Meskipun mayoritas penduduk Semanggi bermatapencaharian sebagai 
karyawan namun di Semanggi juga terdapat banyak wiraswasta atau 
pengusaha karena letaknya yang strategis yaitu dekat pusat kota dan pusat-
pusat perekonomian seperti Pasar Klewer, Pasar Klithikan, Pasar Ayam, 
Pusat perbelanjaan kain, serta dekat dengan pusat kebudayaan yaitu Keraton 
Kasunanan Surakarta. 
Wilayah kelurahan Semanggi merupakan daerah perkotaan sehingga 
lahan untuk pertanian tidak ada. Oleh karena itu di Semanggi tidak ada yang 
bermata pencaharian sebagai petani sendiri maupun buruh tani. Kelurahan 
Semanggi sebagaimana kelurahan di tengah perkotaan yang mana 
masyarakatnya mempunyai ciri seperti masyarakat perkotaan yakni 
heterogenitas penduduk cukup tinggi, baik dari segi pendidikan, ekonomi, 
dan sosial budaya. Selain itu juga banyak ditemui fasilitas umum seperti 
Rumah Sakit, klinik kesehatan, pertokoan, tempat ibadah masjid, dan tempat-
tempat majelis ilmu.  
Tabel 5. 
Tingkat Pendidikan di Kelurahan Semanggi 
Pendidikan Jumlah 
Tdk/belum sekolah 5.218 
Tidak Tamat SD 3.436 
Tamat SD 6.742 
SLTP/Sederajat 6.357 
SLTA/Sederajat 9.177 
Perguruan Tinggi 2.131 
(Sumber: Bank Data Tahun 2018 Kelurahan Semanggi) 
Dari data di atas terlihat bahwa rata-rata pendidikan penduduk 
Kelurahan Semanggi yaitu lulusan SLTA, akan tetapi juga terdapat 
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masyarakat yang sampai dengan lulusan perguruan tinggi meskipun masih 
tergolong sedikit jumlahnya.  
Tabel 6. 
Agama/Kepercayaan Penduduk Kelurahan Semanggi 
Agama Jumlah 
Islam 31.477 
Kristen 1.805 
Katolik 1.395 
Hindu 3 
Budha 11 
(Sumber: Bank Data Tahun 2018 Kelurahan Semanggi) 
Seperti yang terlihat pada tabel di atas bahwa masyarakat Kelurahan 
Semanggi mayoritas beragama Islam dengan jumlah 34.693 jiwa. Penduduk 
Kelurahan Semanggi merupakan campuran antara masyarakat Jawa dan Arab. 
Di kelurahan Semanggi juga terdapat penduduk dari keturunan Arab yang 
jumlahnya tidak sedikit. Kebanyakan dari orang-orang Arab yang tinggal di 
Semanggi adalah seorang wirausaha. 
Keberadaan penduduk keturunan Arab tersebut mendukung 
perkembangan agama Islam di Semanggi, yakni masyarakat Semanggi lebih 
tergugah untuk mempelajari serta mendalami ilmu agama. Salah satu 
pemahaman agama yang menjadi faktor terjadinya poligami di Semanggi 
yakni mengikuti ajaran rasul. Selain itu, mereka yang melakukan poligami 
beralasan ingin menghindari perbuatan zina. Walaupun tidak semua pelaku 
poligami di Semanggi berpegang pada agama sepenuhnya dalam melakukan 
poligami.  
Selain faktor agama, penduduk Semanggi yang melakukan poligami 
juga didukung oleh ekonomi yang sangat mencukupi. Kebanyakan dari 
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mereka yang melakukan poligami khususnya suami, adalah seorang juragan 
atau wirausaha Karena ekonomi yang tinggi tersebut mereka yakin dapat 
mencukupi kebutuhan lebih dari satu istri. Mampu secara ekonomi 
merupakan syarat bagi suami yang melakukan poligami, karena untuk 
menjamin kebutuhan istri-istri dan anak-anaknya. Selain mampu dari segi 
ekonomi, suami yang melakukan poligami karena didorong oleh hawa nafsu 
(syahwat). Suami mempunyai nafsu yang lebih serta menginginkan banyak 
keturunan tetapi istri tidak selalu mau untuk melayani karena suatu alasan 
yakni usia yang sudah semakin tua. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Motif Istri Bersedia Dipoligami 
Di Kelurahan Semanggi merupakan daerah padat penduduk yang 
terdapat banyak keluarga poligami dibandingkan kelurahan lainnya di 
Kecamatan Pasar Kliwon. Terjadinya pernikahan poligami tersebut 
karena adanya motif yang melatarbelakangi. Motif atau alasan perempuan 
memutuskan untuk bersedia dipoligami atau menjadi istri kedua sangat 
beragam. Berikut beberapa hasil temuan penelitian terkait motif istri 
kedua bersedia dipoligami:  
a. Transaksi Ekonomi (Membayar Hutang) dan Memenuhi Kebutuhan 
Sehari-Hari 
Untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 
memperbaiki ekonomi keluarga serta untuk melunasi hutang, 
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seorang perempuan memutuskan untuk menjadi istri kedua. Yaitu 
terjadi pada subjek NI.  
NI memutuskan untuk menikah dengan BD karena kondisi 
ekonomi keluarga sangat tidak mencukupi untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Selain itu Budhenya mempunyai hutang 
dengan BD. Kondisi Budhenya sedang sakit-sakitan dan 
membutuhkan banyak biaya untuk pengobatannya. Karena 
permasalahan tersebut, NI diminta untuk menikah dengan BD untuk 
mengganti hutang-hutang Budhenya terhadap BD. Saat itu NI baru 
saja lulus SMP, kemudian menikah dengan BD yang berusia 47 
tahun. Pernikahan poligami BD dengan NI berawal dari nikah Sirri 
yang dilakukan menurut agama Islam.  
“...budhe divonis sakit kanker. Dengan kondisi Budhe 
yang seperti itu, Budhe sama sekali tidak bisa 
membayar hutang. Hingga akhirnya saya dipaksa 
Budhe untuk menikah dengan pak BD, jadi hutang 
Budhe bisa lunas.” (S3. W4, 20-24) 
 
“Dia dulu menikah karena dijodohkan oleh Budhenya, 
karena Budhenya NI punya hutang terhadap pak BD...” 
(S8. W4, 13-15) 
 
Selain untuk menebus hutang Budhenya, pernikahan NI 
dengan BD juga untuk memperbaiki perekonomian keluarga. 
Yangmana keluarga NI merupakan golongan ekonomi kurang 
mampu. NI dan budhenya berharap setelah menikah dengan BD, 
kebutuhan sehari-harinya dapat tercukupi dengan baik. BD berjanji 
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akan menafkahi NI setiap bulannya Rp2000.000,- dan membiayai 
seluruh pengobatan Budhenya NI.  
“Sebelum menikah, NI waktu itu masih sekolah SMP, 
dan hidupnya biasa saja mbak, sangat sederhana, kalau 
dari segi ekonomi termasuk menengah ke bawah 
mbak...” (S8. W4, 20-22) 
 
“...Lawong saya nikah itu usia 15 tahun, sedangkan Pak 
BD suami saya usia 47 tahun. Pas mau menikahi saya, 
Pak BD janji akan menafkahi saya tiap bulannya 2 juta, 
dan membiayai pengobatan Budhe saya. Karena di Solo 
saya tidak punya saudara, dan tidak tau harus minta 
bantuan ke siapa. Jadi ya saya mau dinikahi Pak BD.” 
(S3. W4, 27-33) 
 
Setelah 14 tahun pernikahan NI dengan BD, Budhenya NI 
meninggal dunia kemudian NI meminta BD untuk meresmikan 
pernikahan poligaminya dengan ijin istri pertama BD dan disetujui 
oleh Pengadilan Agama Surakarta. Hal ini dilakukan agar anak-anak 
NI bisa mempunyai Akta Kelahiran jika sewaktu-waktu 
membutuhkan.  
 
b. Membutuhkan Perlindungan dan Rasa Aman 
Setiap orang menginginkan sebuah perlindungan untuk 
mendapatkan rasa aman. Aman dari segala hal-hal negatif yang 
membahayakan atau mengancam dirinya. Seorang janda yang sudah 
lama berpisah dengan mantan suaminya merasa dirinya 
membutuhkan pendamping hidup untuk menjaga dan 
melindunginya. Selain itu, ia juga tidak mempunyai saudara, dan 
ibunya sering bekerja di luar kota. Kondisi ini didukung oleh 
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keadaan lingkungan tempat tinggal yang kurang menerima akan 
perubahan penampilan janda tersebut, yaitu memakai pakaian yang 
menutup seluruh tubuhnya dan memakai kerudung/jilbab serta 
memakai cadar (penutup wajah, kecuali mata). Dengan kondisi 
tersebut membuatnya merasa termarginalkan. Kasus ini terjadi pada 
R.  
Ia bersedia menjadi istri kedua BK yang statusnya masih 
mempunyai istri. Alasan R bersedia dipoligami yaitu karena ia 
membutuhkan perlindungan dan rasa aman. Karena ia tidak 
mempunyai ayah dan juga saudara. Ayahnya sudah meninggal dunia 
sejak R masih kecil. R merupakan anak tunggal dan hanya 
mempunyai Ibu. 
“Keluarga saya cuma Ibu saja, Bapak sudah tidak ada, 
dan saya anak satu-satunya (anak tunggal), tidak punya 
saudara mbak...” (S5. W3, 79-81) 
 
“R juga tidak mempunyai saudara, dia anak tunggal, 
ayahnya sudah meninggal, dan ibunya kerja merantau. 
Di Cilacap dia tidak punya saudara, mbak. Keluarga 
dari Ibunya juga jauh-jauh.” (S13. W6, 19-22) 
 
Sebelum menikah dengan BK, R merupakan seorang Janda 
yang memiliki satu anak dari pernikahannya yang pertama. 
Dahulunya R pernah kerja merantau di negara Taiwan selama tiga 
tahun, tepatnya di sebuah Panti Jompo. Saat masih bekerja di 
Taiwan, R masih berstatus sebagai istri dari suaminya yang pertama. 
Namun setelah pulang dari Taiwan, rumah tangganya mengalami 
keretakkan hingga akhirnya R dan suaminya yang pertama bercerai. 
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Dalam hidupnya, R sering dalam kesendirian, mulai dari ayahnya 
meninggal, ibunya bekerja merantau di luar Jawa, dan sekarangpun 
R sudah bercerai dengan mantan suaminya karena ketidakselarasan 
dalam menjalani rumah tangga. Hingga akhirnya R memutuskan 
menikah untuk yang kedua kalinya, yaitu dengan BK, yang 
menurutnya bisa menjadi pemimpin untuk keluarganya serta dapat 
menjaga R dan selalu ada untuk R. Terlebih BK juga lebih paham 
tentang agama dibanding mantan suami R. 
“...pak BK lebih tau tentang agama, lebih tau 
bagaimana memperlakukan keluarganya, pokoknya 
saya tuh lebih nyaman kalau sama dia, merasa aman. 
Apalagi kalau keluar rumah, nyari makan atau 
pengajian gitu pasti sama dia (suami). Kalau mantan 
suami saya yang dulu tidak seperti Pak BK, lawong 
saya kerja di luar negeri aja dibolehin mbak...” (S5. 
W3, 64-70) 
 
“...Kadang nggak tenang kalau kemana-mana harus 
sendiri. Tetapi setelah menikah dengan pak BK, 
kehidupan saya jauh lebih menyenangkan. Nggak 
seperti dulu, mbak.” (S5. W3, 158-161) 
 
Perkenalan R dengan BK cukup singkat yaitu melalui Media 
Sosial Facebook, dan R sebelumnya sudah mengetahui bahwa BK 
sudah mempunyai istri. R sempat bimbang ketika BK melamarnya 
melalui Media Sosial tersebut, karena status BK yang sudah 
mempunyai istri. Namun setelah R mempertimbangkannya 
kemudian R menerima lamaran BK karena sudah mendapat ijin dari 
istri pertama BK. Kemudian R dan BK melaksanakan pernikahannya 
di wilayah tempat tinggal R, yakni Cilacap. Pernikahan tersebut 
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dilaksanakan hanya secara agama Islam tanpa ada ijin dari 
Pengadilan Agama. Setelah pernikahan tersebut, R tinggal bersama 
suaminya di Semanggi. Pernikahan poligami BK dengan R 
diresmikan secara hukum setelah R melahirkan anak pertama dari 
pernikahannya dengan BK. Poligami yang dilakukan BK ini karena 
ia ingin menolong Janda dan ingin memperbanyak keturunan 
sehingga ada yang meneruskan dakwah Islam. 
“Awalnya nikah secara agama saja, tapi itu juga udah 
dapat ijin dari Kakak (istri pertama Pak BK)” (S5. W3, 
84-86) 
 
“Memang dia sudah berniat buat poligami kayaknya 
mbak, tapi poligaminya yang sesuai dengan ajaran 
Rasulullah. Yaitu salah satunya dengan menikahi janda 
kayak saya ini, mbak. Selain itu, suami bilang pengen 
memperbanyak keturunan.” (S5. W3, 72-76) 
 
 
c. Ingin Mendapatkan Kasih Sayang dari Seorang Suami 
Kehidupan di masa lalu yang kurang baik, yang mana 
seorang istri tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari 
suaminya sehingga muncul permasalahan dalam rumah tangga dan 
berakhir pada perceraian. Perhatian dan kasih sayang seorang suami 
sangat dibutuhkan dalam keluarga. Hal itu menjadi salah satu alasan 
perempuan bersedia menikah dengan laki-laki yang masih 
mempunyai istri, dengan kata lain perempuan tersebut bersedia 
dipoligami atau menjadi istri kedua. Ia menyadari akan statusnya 
sebagai janda dan meyakini bahwa suaminya yang sekarang akan 
lebih mampu memberikan kasih saying kepadanya, karena 
61 
 
 
 
sebelumnya sudah saling kenal. Kasus ini terjadi pada Subjek N. Ia 
adalah istri kedua BL. Pernikahan BL dengan N terjadi atas saran 
dari istri pertama BL, yang merupakan Sepupu N. Keputusan N 
untuk menjadi istri kedua BL karena sebelumnya ia sudah mengenal 
BL, yang mana BL merupakan suami dari saudara sepupu N. 
Sebelum menikah dengan BL, N adalah seorang Janda dan 
mempunyai dua anak, laki-laki dan perempuan dari pernikahannya 
yang pertama tetapi sekarang sudah bercerai dengan mantan 
suaminya. Perceraiannya tersebut terjadi karena selama menjalani 
rumah tangga bersama mantan suami, N tidak pernah mendapatkan 
perhatian maupun kasih sayang dari suaminya tetapi malah 
mendapat kekerasan dalam rumah tangga. Pernikahan N dengan 
suaminya yang pertama dari segi ekonomi sudah tercukupi, N selalu 
mendapat nafkah. Secara lahir kebutuhannya tercukupi tetapi secara 
batinnya tidak. Sikap mantan suaminya yang agresif serta jarang 
berada di rumah membuat N tidak dapat mempertahankan rumah 
tangganya dengan mantan suaminya tersebut. 
“...Sebenarnya suami saya yang dulu itu selalu memberi 
nafkah, tapi sikapnya itu lho mbak yang bikin saya 
nggak betah. Kalau pulang kerja mesti malam-malam, 
kadang malah nggak pulang ke rumah. Kalau di rumah 
sering marah-marah, bahkan pernah mukul saya. 
Rasanya itu kayak nggak ada kasih sayang dari suami.” 
(S6. W3, 40-45) 
 
“Kalau urusan ekonomi saya rasa N tidak pernah 
mengeluh, mbak. hanya saja N membutuhkan sosok 
laki-laki yang bisa menyayanginya dengan tulus.” (S11. 
W6, 41-44) 
62 
 
 
 
“...mantan suaminya tidak jelas pergi kemana, ya jelas 
dalam hati N bertanya-tanya kan mbak. Bilangnya 
kerja, tetapi beberapa hari kemudian baru pulang. N 
merasa dulu tidak mendapat kasih sayang dari seorang 
suami.” (S11. W6, 26-32) 
 
Ketika rumah tangga N dengan suaminya yang pertama 
mengalami keretakan, N selalu mencurahkan isi hatinya kepada 
Ayahnya, karena N merasa hanya Ayahnya yang dapat mengerti 
kondisinya. Meskipun ibu dan saudara-saudara N juga mengetahui 
hal  itu. Hingga suatu ketika Ayah N meninggal karena suatu 
penyakit yang dideritanya ditambah beban pikiran mengenai 
keretakan rumah tangga N. Sejak itu N memutuskan untuk bercerai 
dengan suaminya yang pertama.  
“Bapak saya mengetahui hal itu. Sampai Bapak sakit-
sakitan karna mikirin saya dan rumah tangga saya. 
Kemudian Bapak saya meninggal dan saya 
memutuskan untuk bercerai dengan mantan suami 
saya.” (S6. W3, 47-50) 
 
Pernikahan N dengan BL sudah berjalan selama hampir tiga 
tahun. N yakin bisa mendapatkan kebahagiaan secara lahir dan batin 
bersama BL meskipun sebagai istri kedua. Karena baginya mendapat 
perhatian dan kasih sayang dari seorang suami adalah yang utama 
dalam menjalin sebuah keluarga. 
“Yang terpenting buat saya, suami bisa menerima saya 
dan  memperlakukan saya layaknya seorang istri yang 
berhak mendapat kasih sayang dari suami.” (S6. W3, 
24-27) 
 
“Saya senang mbak, merasa bertemu jodoh saya yang 
sesungguhnya.” (S6. W3, 76-77) 
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Dengan adanya uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
alas an ketiga Subjek bersedia dipoligami yaitu karena kondisi 
keluarga yangmana berpengaruh pada masing-masing Subjek, 
sehingga memunculkan motif-motif yang lebih spesifik 
diantaranya; transaksi ekonomi (membayar hutang) dan untuk 
mendukung kebutuhan sehari-hari; membutuhkan 
perlindungan dan rasa aman; dan ingin mendapatkan kasih 
saying dari seorang suami. 
 
2. Dampak Poligami Terhadap Istri Kedua 
Dalam pelaksanaannya, poligami membawa dampak terhadap 
keluarga, baik positif maupun negatif. Begitupun dengan keluarga 
poligami di Kelurahan Semanggi. Seperti yang dirasakan oleh keluarga 
NI, R, dan N. 
a. Dampak Negatif 
Keputusan seseorang untuk menjadi istri kedua atau menikah 
dengan laki-laki yang masih mempunyai istri menimbulkan dampak 
negatif terhadap dirinya ataupun keluarganya. Istri kedua yang 
sebelumnya merupakan seorang janda dan sudah mempunyai anak 
dari pernikahannya yang pertama, merasakan kesedihan karena 
anak-anaknya tersebut tidak menyetujui pernikahan ibunya dengan 
laki-laki lain. Anak-anaknya tersebut lebih memilih ikut dan tinggal 
dengan ayah kandungnya (mantan suami), karena mereka belum bisa 
menerima jika ibunya menikah lagi. Hal itu membuat hubungannya 
64 
 
 
 
dengan anak menjadi renggang. Kondisi yang demikian dirasakan 
oleh R dan N. 
“Sedihnya, anak saya yang pertama tidak mau ikut 
saya, ia lebih milih ikut dengan Ayahnya (mantan 
suami R).” (S5. W3, 158-160) 
 
“...anak saya yang perempuan juga belum bisa 
menerima kehadiran Pak BL sebagai Ayah tirinya. 
Ketemu dengan saya saja tidak mau mbak.” (S6. W3, 
78-81) 
 
“...salah satu anak N masih belum mau untuk ketemu 
dengan N.” (S11. W6, 23-24) 
 
Keputusan untuk menjadi istri kedua juga kurang disetujui 
oleh orang tua dari pihak istri. Meskipun pada akhirnya pernikahan 
poligami itu tetap terjadi. Dengan konsekuensi ketika ijab qobul 
berlangsung tidak ada keluarga kandung yang menemani. Seperti 
yang terjadi pada N. 
“Kadang merasa sedih karena dulu keluarga saya belum 
bisa menerima pernikahan saya yang sekarang ini” (S6. 
W3, 76-78) 
 
“...Dulu pas ijab qobul di KUA yang nemenin juga saya 
mbak, dari pihak keluarga N tidak ada yang menemani 
ke KUA. Karena sebenarnya keluarga N belum 
merestui pernikahan N dengan BL.” (S11. W6, 17-23) 
 
Namun seiring dengan berjalannya waktu, N dan suaminya 
(BL) tidak berhenti untuk meminta restu kepada Ibunya. Hingga 
akhirnya Ibunya N dapat menerima pernikahan N dengan BL 
meskipun N sebagai istri kedua BL. 
“Setelah hampir satu tahun saya dan suami terus-
menerus meminta restu dari Ibu, akhirnya sekarang Ibu 
65 
 
 
 
saya sudah bisa menerima pernikahan kami.” (S6. W3, 
89-91) 
 
“Tetapi seiring berjalannya waktu Ibu dan saudara N 
sudah mulai menerima pernikahan N yang sekarang.” 
(S11. W6, 17-23) 
 
Bukan suatu hal yang mudah menjalani keluarga poligami, 
terlebih seorang perempuan begitu peka perasaannya. Selain merasa 
sedih karena sulit mendapatkan restu dari keluarga dan anak, para 
istri kedua juga terkadang merasa cemburu jika suami sedang 
bersama dengan istri pertamanya. 
“Buruknya, biasanya para istri pasti ada perasaan saling 
cemburu.” (S12. W7, 46-47) 
 
“...kadang rasa cemburu itu ada, namanya juga perempuan, 
tau sendiri kan mbak.” (S5. W3, 124-125) 
 
“...kadang istri kedua pasti juga merasa cemburu ketika suami 
sedang bersama dengan istri pertama.” (S14. W8, 101-103) 
 
Dampak negatif lainnya dari pernikahan poligami yaitu 
mendapat kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan dalam rumah 
tangga tersebut berupa tindakan secara fisik dari suami  terhadap istri 
kedua beserta anak-anaknya. Kondisi ini dialami oleh N dan 
anaknya. 
“...terkadang suami juga galak dan kadang main tangan. 
(S3. W4, 88) 
 
“...suami saya itu orangnya keras mbak, suka main 
tangan, kalau anak ngeyel(bandel) sedikit saja, tangan 
bapak langsung melayang mbak. (S3. W4, 117-119) 
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b. Dampak Positif 
Tidak hanya dampak negatif yang dirasakan dari pernikahan 
poligami. Dampak positif juga dirasakan oleh para istri kedua dalam 
keluarga poligami di Kelurahan Semanggi. Salah satunya yaitu 
perubahan ekonomi menjadi lebih baik, karena istri kedua mendapat 
nafkah rutin dari suami. Kebutuhan sehari-hari seperti papan, 
sandang, pangan bisa tercukupi.  
“Sekarang sudah nikah dan suami saya orang berduit, 
jadi lebih ringan ketimbang dulu mbak.” (S3. W4, 135-
137) 
 
“...kondisi ekonomi dulu dan sekarang Alhamdulillah 
selalu tercukupi. Walaupun saya sekarang dalam 
keluarga poligami, tetapi secara ekonomi lebih baik 
daripada dulu...” (S5. W3, 163-165) 
 
“Penampilannya pun berubah, karena rajin perawatan 
di salon.” (S8. W4, 29-30) 
 
Selain kebutuhan ekonominya tercukupi. Kebutuhan akan 
perhatian dan kasih sayang juga didapatkan istri kedua dari 
suaminya. Yang sebelumnya tidak pernah ia dapatkan ketika masih 
bersama mantan suaminya. Hal ini dirasakan oleh N, istri kedua BL. 
“suami bisa menerima saya dan memperlakukan saya 
layaknya seorang istri yang berhak mendapat kasih 
sayang dari suami. (S6. W3, 131-133) 
 
“N terlihat bahagia mbak, beda juah pokoknya dengan 
yang dulu. Apalagi suaminya yang sekarang juga 
pengertian dengan N.” (S11. W6, 46-48) 
 
Dampak positif lainnya dari pernikahan poligami di 
Kelurahan Semanggi yaitu istri kedua mendapatkan perlindungan 
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dari suami. Dampak tersebut dirasakan oleh R. Rasa aman dan juga 
nyaman dalam menjalani kehidupan keluarga baru ia rasakan setelah 
ia menikah dengan BK. Meskipun sebagai istri kedua tetapi R 
mengaku lebih bahagia dengan pernikahannya yang sekarang.  
“...saya tuh lebih nyaman kalau sama dia, merasa 
aman. Apalagi kalau keluar rumah, nyari makan atau 
pengajian gitu pasti sama dia (suami).” (S5. W3, 65-
68) 
“...keluarnya kalau pengajian saja, atau main ke 
rumah istri pertamanya suami. Yang jelas dia kalau 
keluar rumah pasti sama suaminya.” (S13. W6, 10-13) 
 
“Walaupun statusnya sebagai istri kedua, saya lihat 
dia bahagia mbak.” (S13. W6, 32-33) 
 
Dampak positif dari pernikahan poligami juga dirasakan oleh 
suami. Hal itu jelas dirasakan oleh suami karena utamanya yang 
melakukan poligami ialah suami. Dengan melakukan poligami, 
mereka (suami) mendapatkan keturunan dari istri kedua, yakni sesuai 
dengan alasannya melakukan poligami.  
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Dalam kehidupan masyarakat terdapat beberapa jenis keluarga. 
Salah satunya yaitu keluarga poligami, keluarga tersebut dibentuk melalui 
pernikahan yakni seorang laki-laki mempunyai dua istri atau lebih. Poligami 
merupakan istilah untuk seorang suami yang memiliki istri lebih dari seorang 
(Saebani & Falah, 2011: 117).  
Istri yang bersedia dipoligami, mereka mempunyai motif atau alasan 
untuk menerima pinangan dari laki-laki yang masih mempunyai istri. 
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Gerungan (Ahmadi, 1999: 191) mengungkapkan bahwa motif merupakan 
suatu pengertian yang melengkapi semua penggerak alasan-alasan atau 
dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat 
sesuatu. Atkinson mengartikan motif sebagai sesuatu yang tersembunyi, yang 
berusaha dengan kuat untuk menuju tujuan tertentu (Arifin, 2015: 144).  
Bersedia dipoligami merupakan sebuah tindakan, yang mana 
tindakan tersebut didasari oleh motif yang melatarbelakanginya. Motif istri 
kedua bersedia dipoligami muncul karena adanya kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Kebutuhan dapat dipandang sebagai kekurangan adanya sesuatu, 
dan ini menuntut segera pemenuhannya agar mendapatkan keseimbangan. 
Situasi kekurangan ini berfungsi sebagai suatu kekuatan atau dorongan yang 
menyebabkan seseorang bertindak untuk memenuhi kebutuhan (Arifin, 2015: 
145).  
Teori Abraham Maslow mengatakan bahwa seseorang dalam 
melakukan suatu tindakan atau perbuatan dilatarbelakangi oleh motif, antara 
lain motif fisiologis, motif pengamanan/rasa aman, motif cinta dan kasih 
sayang, motif harga diri, dan motif aktualisasi diri (Sukmadinata, 2003: 68).   
Motif fisiologis, yaitu dorongan-dorongan untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan akan makan, minum, bernafas, seksual, kebutuhan 
biologis dan kebutuhan jasmani lainnya (Sukmadinata, 2003: 68). Motif 
tersebut sesuai dengan realita yang terjadi pada Subjek NI. Karena sedang 
terlilit hutang dan pekonomian keluarga yang rendah, dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari (papan, sandang, pangan) sangat kurang sehingga 
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menuntutnya untuk menikah dengan orang yang mampu untuk memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari, selain itu juga untuk menebus hutang. Bersedianya 
Subjek NI untuk dipoligami sehingga tujuannya dapat tercapai yaitu 
hutangnya menjadi lunas dan kebutuhannya sehari-hari bisa terpenuhi karena 
suaminya adalah orang yang sangat kaya dan mampu secara materi. 
Motif pengamanan/rasa aman, yaitu dorongan-dorongan untuk 
menjaga atau melindungi diri dari gangguan yang meliputi kebutuhan 
memperoleh keselamatan, keamanan, perlindungan dari segala yang 
mangancam kehidupannya (Sukmadinata, 2003: 68). Motif pengamanan/rasa 
aman tersebut sesuai dengan realita yang terjadi pada Subjek R. Dalam 
riwayat hidupnya ia adalah seorang janda dan mempunyai satu anak. Selain 
itu ia adalah anak tunggal dan ayahnya sudah meninggal sejak ia masih kecil, 
serta ibunya sering bekerja di luar kota. Dengan keadaannya yang seperti itu, 
R merasa dirinya tidak mendapat perlindungan (rasa aman) dari orang lain, 
sehingga menuntut dirinya untuk mendapatkan seseorang yang mampu 
melindungi dan menjaganya. Bersedianya Subjek R untuk dipoligami dan 
menjadi istri kedua sehingga tujuannya dapat tercapai yaitu terpenuhinya 
kebutuhan rasa aman yang ia dapatkan dari suaminya. 
Motif cinta dan kasih sayang, yaitu motif untuk membina hubungan 
dengan orang lain. Bahwa seseorang menginginkan sebuah hubungan yang 
akrab, dengan dilandasi cinta dan kasih sayang (Sukmadinata, 2003: 69). 
Motif tersebut sesuai dengan realita yang terjadi pada Subjek N. Dalam 
riwayat hidupnya N kurang mendapatkan perhatian maupun pengertian, serta 
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tidak dapat membangun hubungan yang baik dengan mantan suaminya 
hingga akhirnya bercerai. Karena hal tersebut sehingga ia membutuhkan 
seorang suami yang mampu memberikan perhatian, pengertian serta cinta dan 
kasih sayang. Bersedianya Subjek N untuk dipoligami dan menjadi istri 
kedua sehingga tujuannya dapat tercapai yaitu mendapatkan perhatian dan 
kasih sayang dari suaminya. 
Berdasarkan analisis terhadap ketiga subjek dalam penelitian ini, 
motif subjek bersedia dipoligami yaitu karena kondisi keluarga. Kondisi 
tersebut berpengaruh pada masing-masing subjek. Sebelum melakukan 
pernikahan poligami ketiga subjek sedang mengalami permasalahan dalam 
keluarganya, sehingga mendorong mereka untuk melakukan tindakan atau 
perbuatan. Untuk memahami motif yang mendorong seorang manusia dewasa 
berbuat sesuatu, perlu dipahami lebih mendalam riwayat kehidupannya, 
perbuatan itu sendiri, dan kondisi-kondisi di lingkungannya dimana perbuatan 
itu dilakukan (Gerungan, 2001: 140, 142). Dalam penelitian ini penulis 
mencoba menggali informasi terkait motif subjek dari pengalaman atau 
riwayat hidupnya.  
Subjek pada penelitian ini terdiri dari satu istri kedua dalam keluarga 
poligami yang belum pernah menikah sebelumnya, dan dua istri kedua yang 
sudah pernah menikah kemudian cerai. Menurut (Hurlock, 1991: 247) orang 
muda masa kini memulai hidup berumahtangga bergantung pada pola hidup 
yang memenuhi kebutuhan mereka kini dan pada masa depan. Kedua, 
menentukan kemantapan pilihan seseorang untuk tanggung jawab pada 
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pekerjaan yang harus dipikulnya sebelum ia mulai berkarya. Saifuddin 
mengatakan bahwa setiap individu ketika melakukan tindakan sosial biasanya 
mengharapkan imbalan. Imbalan tersebut bukan hanya bersifat material 
namun juga termasuk emosional (Wirawan, 2012: 171). Teori tersebut sesuai 
dengan yang dialami salah satu subjek, yangmana kesediaannya untuk 
dipoligami terjadi ketika terdapat permasalahan ekonomi keluarga dan 
kemudian ia dihadapkan pada seseorang yang mempunyai banyak harta yang 
diyakini dapat memenuhi kebutuhan ekonominya demi keberlangsungan 
hidupnya kini dan di masa depan. Allah berfiman dalam Surat An-Nur ayat 
32 yang artinya: 
“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu 
yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui”. 
 
Bahwa Allah akan memberi kecukupan harta  dan lainnya pada 
mereka setelah menikah atau pada orang-orang yang telah berkeluarga. 
Namun harta atau kekayaan bukanlah suatu alasan yang tepat dalam memilih 
seseorang untuk dijadikan pendamping hidup (menikah). Menikah dengan 
seseorang dengan tujuan memanfaatkan hartanya justru akan membuat orang 
tersebut menjadi lebih rendah harga dirinya.  
“Barang siapa menikah karena memandang kedudukan, maka Allah 
tidak akan menambah padanya kecuali kehinaan. Dan barang siapa 
menikahi seseorang karena hartanya, maka Allah akan 
menjadikannya miskin” (HR.Thabrani). 
 
72 
 
 
 
Demikian juga yang terjadi pada Subjek, ia menjadikan kekayaan 
harta sebagai alasan untuk menerima seseorang menjadi suaminya. Dan suatu 
ketika ia menghadapi permasalahan rumah tangga karena persoalan nafkah 
dari suami. Yang pada akhirnya membuat keretakan rumahtangganya dan 
berakhir pada perceraian. 
Permasalahan keluarga yang pernah dialami subjek R dan subjek N 
di masa lalunya, yaitu dengan suaminya yang dulu (mantan suami). Mereka 
tidak dapat menjalin hubungan yang harmonis. Minimnya waktu untuk 
bertemu dengan suami mengakibatkan kurangnya komunikasi sehingga 
antara suami istri sulit memahami atau mengerti satu sama lain. Menurut 
(Hurlock, 1991: 248-249), pada tahun pertama perkawinan mereka (suami 
istri) harus mengupayakan berbagai penyesuaian diri sebagai orang tua muda, 
maka berbagai masalah yang disebabkan peran-peran baru tersebut begitu 
sulit, sehingga mereka tidak berhasil melakukan penyesuaian diri yang 
memuaskan. Kegagalan dalam menyesuaikan diri dengan suami atau istri 
menimbulkan suatu permasalahan dalam keluarga. Dari hasil temuan 
penelitian, sebelum menjadi istri kedua, subjek sebenarnya membutuhkan 
perhatian, kasih sayang, maupun perlindungan dari suami namun mereka 
tidak mendapatkannya. Seperti yang sudah peneliti paparkan sebelumnya 
bahwa setiap individu melakukan tindakan sosial biasanya mengharapkan 
imbalan. Imbalan tersebut bukan hanya bersifat material namun juga 
termasuk emosional (Wirawan, 2012). Maslow mengatakan apabila 
kebutuhan yang satu telah terpenuhi maka kebutuhan yang lain yang lebih 
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tinggi menuntut untuk dipenuhi. Namun jika kebutuhan yang lebih rendah 
belum terpenuhi maka seseorang akan berusaha untuk memenuhinya terlebih 
dahulu (Walgito, 2010: 91). Dalam hal ini istri termotivasi untuk 
mendapatkan apa yang belum mereka dapatkan yang merupakan bagian dari 
kebutuhan, yaitu perlindungan dan kasih-sayang dari suami, melalui 
pernikahan poligami. Bahwa seseorang membutuhkan keselamatan, 
keamanan, perlindungan dari segala yang mangancam kehidupannya, serta 
menginginkan sebuah hubungan yang akrab, dengan dilandasi cinta dan kasih 
sayang (Sukmadinata, 2003: 68-69). 
Kesediaan perempuan atau istri untuk dipoligami tergantung pada 
latar belakang dari kondisi pribadi serta motivasi yang terkandung di 
dalamnya, salah satunya kesediaan perempuan untuk dipoligami karena 
alasan agama, yakni pemahaman mereka mengenai poligami sebagai ajaran 
Rasul-Nya sehingga mereka bersedia hidup dalam pernikahan poligami. 
Istibsyaroh mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
melatarbelakangi kesediaan istri atau perempuan untuk dipoligami 
diantaranya adalah; (a)kekayaan laki-laki, (b)pertimbangan keturunan atau 
status sosial, (c)pertimbangan kegagahan atau ketampanan, dan 
(d)pertimbangan keagamaan (Yuliantini, dkk, 2008: 138). 
Rasulullah SAW bersabda: “Wanita dinikahi karena empat hal, 
karena hartanya, karena kedudukannya, karena kecantikannya, dan karena 
agamanya. Maka hendaklah kamu pilih wanita yang bagus agamanya. Jika 
tidak demikian, niscaya kamu akan merugi.” (HR. Bukhori-Muslim). 
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Begitupun dengan perempuan ketika memilih laki-laki untuk 
dijadikan pendamping hidupnya. Kedua subjek mempertimbangkan 
agamanya, sebelum mereka memutuskan bersedia dipoligami. Selain alasan 
bahwa poligami merupakan ajaran Rasul yang akan bernilai pahala jika 
dilakukan sesuai dengan yang diajarkan Rasul-Nya, Subjek menilai 
pemahaman agama suaminya lebih baik, yangmana hal ini akan membuat 
hubungan rumahtangganya menjadi lebih harmonis karena suami mempunyai 
pedoman agama sebagai bekal dalam membimbing istri-istrinya beserta anak-
anaknya sesuai dengan syariat agama. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan 
di atas, baik secara teoritis maupun hasil pengamatan dan temuan lapangan 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Para istri di Kelurahan Semanggi memutuskan untuk menjadi istri kedua 
karena suatu kondisi keluarga. 
2. Motif istri di Kelurahan Semanggi bersedia dipoligami antara lain karena 
transaksi ekonomi (membayar hutang) dan untuk mendukung kebutuhan 
sehari-hari; membutuhkan perlindungan dan rasa aman; dan ingin 
mendapatkan kasih sayang dari seorang suami.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian, peneliti menyadari akan adanya keterbatasan, 
baik dalam penelitian maupun penulisan. Penulis menyadari bahwa dalam 
penulisan penelitian ini terdapat banyak kekurangan. Keterbatasan yang 
dialami peneliti diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Kemampuan peneliti dalam menerapkan metode wawancara, sehingga 
saat proses wawancara peneliti kurang mampu mengembangkan 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam kepada subjek.  
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2. Kesensitifan dari setiap subjek yang diteliti. Peneliti sangat menjaga 
perasaan subjek pada saat penelitian, dengan harapan subjek tidak 
tersinggung dalam menanggapi semua pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti kepadanya. 
3. Peneliti kurang mampu mengolah kata dalam penulisan penelitian.  
 
C. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, antara lain: 
1. Dalam penulisan skripsi ini belum begitu sempurna untuk dapat 
digunakan sebagai kajian keluarga poligami, penulis menyarankan lebih 
menggali melalui sumber-sumber lain yang lebih pasti. Karena penulis 
hanya melaksanakan penelitian lapangan di wilayah Kelurahan 
Semanggi. 
2. Bagi setiap orang yang ingin membentuk keluarga (rumah tangga) 
hendaknya dipersiapkan secara matang dan dipikirkan secara berulang-
ulang, agar rumah tangga yang dibentuk selaras dengan tujuan yang ingin 
dicapai.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Istri Kedua 
1. Bagaimana proses pertemuan/perkenalan Anda dengan Suami sampai 
pada akhirnya menikah? 
2. Apakah Anda mengetahui kalau suami Anda sudah mempunyai Istri? 
3. Apakah istri pertama mengetahui pernikahan Anda dengan suaminya? 
4. Bagaimana kehidupan Anda sebelum pernikahan poligami ini? 
5. Apa alasan Anda mau menjadi istri kedua? 
6. Apakah keluarga/saudara Anda mengetahui tentang pernikahan poligami 
ini? 
7. Sudah berapa lama pernikahan poligami ini? 
8. Selama pernikahan ini apakah ada permasalahan dalam rumah tangga? 
9. Apa pekerjaan suami Anda? 
10. Bagaimana perasaan Anda setelah menikah dengan Suami/Pak X? 
11. Bagaimana perasaan Anda ketika mengetahui bahwa suami anda sudah 
mempunyai istri? 
12. Adakah perbedaan perlakuan suami kepada Anda dengan perlakuan 
suami kepada istri pertamanya? 
13. Bagaimana perasaan Anda ketika suami sedang bersama dengan istri 
pertamanya? 
14. Bagaimana hubungan Anda dengan suami? 
15. Bagaimana hubungan Anda dengan istri pertama Pak (X)? 
16. Bagaimana hubungan Anda dengan anak-anak dari istri pertama? 
17. Bagaimana hubungan istri pertama dengan anak-anak Anda? 
18. Bagaimana kondisi kehidupan Anda sebelum dan setelah menikah 
dengan Suami? 
19. Bagaimana kondisi ekonomi Anda sebelum dan sesudah menikah dengan 
suami Anda? 
 
B. Pegawai KUA (Kantor Urusan Agama) 
1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai pernikahan poligami? 
2. Bagaimana kedudukan pernikahan poligami tersebut dari sudut pandang 
hukum Islam dan hukum positif (undang-undang)? 
3. Faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan poligami di 
kelurahan Semanggi? 
4. Bagaimana pandangan Bapak mengenai keluarga poligami di kelurahan 
Semanggi? 
5. Bagaimana pandangan Bapak mengenai dampak dari poligami? 
 
C. Keluarga/Saudara Dekat/Tetangga Dekat 
1. Bagaimana Pendapat anda mengenai keluarga ER/NI/S/R/MH/N? 
2. Bagaimana hubungan anda dengan ER/NI/S/R/MH/N? 
3. Bagaimana kehidupan ER/NI/S/R/MH/N sebelum dan setelah pernikahan 
poligami? 
 
 
 
 
D. Pegawai Kelurahan 
1. Bagaimana secara statistik pernikahan poligami di kelurahan Semanggi? 
2. Bagaimana pendapat Bapak mengenai pernikahan poligami? 
3. Bagaimana kedudukan pernikahan poligami tersebut dari sudut pandang 
hukum Islam dan hukum positif (undang-undang)? 
4. Faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan poligami di 
kelurahan Semanggi? 
5. Bagaimana pandangan Bapak mengenai keluarga poligami di kelurahan 
Semanggi? 
6. Bagaimana pandangan Bapak mengenai dampak dari poligami? 
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Selamat siang Ibu. 
Siang mbak, mari silakan masuk. Ini mbak Dewi yang 
kemarin SMS saya ya? 
Iya Bu. Maksud dan tujuan saya datang kesini ingin 
mewawancarai ibu mengenai tugas skripsi saya dengan tema 
poligami. 
Oh iya mbak. Pertanyaan apa yang perlu saya jawab? 
Bagaimana dulu proses pertemuan/perkenalan ibu dengan 
bapak (Suami) sampai pada akhirnya menikah? 
Begini mbak, dari kecil sampai saya besar ini yang ngurusi 
saya tu Budhe saya, udah seperti ibu kandung sendiri. Saya 
manggil beliau Ibu. Dan saya gaktau kenapa diurusi Budhe. 
Saya yang aslinya orang Semarang, kemudian dibawa 
Budhe saya ke Jakarta, lalu ke Solo sampai sekarang ini. 
Karena Budhe memang rumahnya di Solo. Naah, di Solo, 
Budhe sudah lama kenal dengan Pak BD. Sampai Budhe 
sering pinjam uang sama Pak BD, itupun belum bisa 
mengembalikan uang yang dipinjamnya. Sampai suatu 
ketika hutang Budhe ke Pak BD itu banyak banget mbak, 
dan Budhe juga sering sakit-sakitan. Kemudian Budhe 
divonis sakit kanker. Dengan kondisi Budhe yang seperti itu, 
Budhe sama sekali tidak bisa membayar hutang. Hingga 
akhirnya saya dipaksa Budhe untuk menikah dengan pak 
BD, jadi hutang Budhe bisa lunas. 
Lalu ibu langsung mau? 
Ya antara mau dan tidak mau mbak. Saya pada saat itu juga 
belum tau apa-apa. Lawong saya nikah itu usia 15 tahun, 
sedangkan Pak BD suami saya usia 47 tahun. Pas mau 
menikahi saya, Pak BD janji akan menafkahi saya tiap 
bulannya 2 juta, dan membiayai pengobatan Budhe saya. 
Karena di Solo saya tidak punya saudara, dan tidak tau 
harus minta bantuan ke siapa. Jadi ya saya mau dinikahi 
Pak BD.  
Pada saat itu, Ibu mengetahui kalau Pak BD sudah 
mempunyai istri? 
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Iya tau mbak kalau Pak BD sudah mempunyai istri. Karna 
itu saya dinikahi Sirri. Dan baru nikah resmi secara negara 
sekitar satu tahun ini mbak.  
Lalu apakah keluarga/saudara Ibu mengetahui tentang 
pernikahan ini? 
Tidak tau, mbak. Selama ini saya mengira Budhe saya itu 
Ibu kandung saya. Setelah saya menikah dengan Pak BD 
dan dikaruniai 4 anak, Budhe saya baru bilang kalau saya 
sebenarnya bukan anaknya. Sekarang Budhe saya sudah 
tidak ada (meninggal), setelah Budhe saya meninggal, saya 
baru  melangsungkan pernikahan resmi negara dengan ijin 
dari pengadilan agama. Biar anak-anak ada bukti tertulis 
kalau mereka mempunyai Ayah, karena kalau pernikahan 
saya tidak ada bukti tertulis, anak-anak saya tidak bisa 
punya akta lahir, mbak. 
Sudah berapa lama ibu menikah dengan bapak? 
Sekitar 15 tahun mbak. 
Selama pernikahan ini apakah ada permasalahan dalam 
rumah tangga ibu dan bapak? 
Ya pasti ada mbak. Apalagi saya kan statusnya sebagai istri 
kedua. Selain permasalahan dengan suami, ditambah 
permasalahan dengan istri pertamanya. Tapi saya gakmau 
ambil pusing mbak. Yang terpenting suami menafkahi saya, 
untuk kehidupan keluarga. 
Maaf kalau boleh tahu, permasalahan apa antara ibu dengan 
istri pertamanya suami? 
Sebelum saya menikah resmi secara undang-undang dengan 
suami, kehidupan keluarga saya baik-baik saja mbak. Tetapi 
setelah saya dan suami menikah resmi, malah rasanya 
sering tidak nyaman. Dulu nafkah dari suami langsung 
diberikan kepada saya, tapi sekarang uang belanja dari 
suami diberikan ke saya melalui istri pertamanya. Itupun 
diberinya mesti kurang-kurang mbak. 
Apa pekerjaan suami ibu? 
Suami saya jual beli barang-barang rongsok mbak. Besi-
besi bekas sisa bangunan, ya pokoknya segala macam besi 
tetapi bekas. Suami saya itu kan Bos mbak, rumahnya aja 
tiga mbak. 
Bagaimana perasaan Ibu ketika menikah dengan Pak BD? 
Gimana ya mbak, saya nikah sama pak BD itu kan tidak 
didasari rasa cinta. Jadi perasaan saya biasa saja. Tapi 
senengnya hutang Budhe saya bisa lunas dan sekarang gak 
ada lagi yang nagih hutang ke Budhe. 
Bagaimana perasaan Ibu ketika mengetahui bahwa suami 
anda sudah mempunyai istri? 
Dari sebelum nikah sama Pak BD, saya tau kalau pak BD 
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sudah mempunyai istri. Tapi gaktau juga mbak kenapa saya 
mau. Ya memang jalan hidupnya begini ya mbak. Ya kadang 
merasa bersalah juga sama istri pertama Pak BD.  
Adakah perbedaan perlakuan suami kepada Ibu dengan 
perlakuan suami kepada istri pertamanya? 
Kalau perlakuan suami kepada saya baik mbak, namun 
terkadang suami juga galak dan kadang main tangan. Kalau 
perlakuan terhadap istri pertama, saya kurang tau persis 
mbak, soalnya saya tidak pernah ketemu sama istri 
pertamanya. Biasanya lebih banyak di rumah istri 
pertamanya, pulang kesini paling Senin pagi dan Minggu 
kalau sempat. 
Bagaimana perasaan Ibu ketika suami sedang bersama 
dengan istri pertamanya? 
Biasa saja mbak, kan memang sebelum menikah dengan 
saya, pak BD sudah mempunyai istri, jadi itu memang 
haknya istri pertama kalau memang waktunya sama dia.  
Bagaimana hubungan Ibu dengan suami? 
Baik-baik saja mbak 
Bagaimana hubungan Ibu dengan istri pertamanya pak BD? 
Kurang baik mbak. Sangat jarang ketemu, misal ketemu pun 
tidak ada komunikasi. Paling ketemu cuman ngasih uang 
yang dari suami. Kayaknya dia benci banget sama saya 
mbak. Saya mau main ke rumahnya saja tidak 
diperbolehkan.  
Bagaimana hubungan Ibu dengan anak-anak dari istri 
pertama? 
Saya tidak pernah ketemu sama mereka mbak. 
Bagaimana hubungan istri pertama pak BD dengan anak-
anak ibu? 
Anak saya yang kedua dan ketiga pernah diasuh sama dia 
mbak. Tapi tidurnya di rumah suami yang satu area dengan 
Gudang barang bekas. Kasian mbak, disana disuruh ngapa-
ngapain, nyuci baju sendiri, nyuci piring sendiri. 
Kalau perlakuan suami ke anak-anak ibu bagaimana? 
Kalau suami saya itu orangnya keras mbak, suka main 
tangan, kalau anak ngeyel(bandel) sedikit saja, tangan 
bapak langsung melayang mbak. Kadang bicaranya juga 
tidak terkontrol, misal bicara yang jelek-jelek, anak-anak 
jadi menirukan. Apalagi pas anak saya tinggal di rumah 
yang dekat Gudang, otomatis kan jadi sering ketemu sama 
bapaknya disana. Jadi anak-anak saya yang sempat tinggal 
di rumah suami, saya ajak pulang mbak. Saya kasihan kalau 
anak-anak kelamaan disana. 
Bagaimana kondisi kehidupan Ibu sebelum dan setelah 
menikah dengan pak BD? 
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Kalau dulu masih sekolah, masih seneng-senengnya sama 
teman-teman. Sekarang sudah mempunyai suami dan punya 
4 anak, jadi lebih fokusnya sama keluarga. 
Bagaimana kondisi ekonomi Ibu sebelum dan sesudah 
menikah dengan suami anda?  
Dulu ekonomi keluarga tidak mencukupi mbak, saya dulu 
sekolah saja sambil kerja bantuin Budhe saya menjahit, ya 
sedikit-sedikit hasilnya bisa buat makan, mbak. Sekarang 
sudah nikah dan suami saya orang berduit, jadi lebih ringan 
ketimbang dulu mbak. 
Terima kasih Ibu, sudah meluangkan waktunya untuk 
menjadi informan saya. 
Iya mbak, sama-sama. 
Kalau begitu saya pamit pulang dulu ya Bu, selamat siang. 
Selamat siang, hati-hati di jalan mbak. 
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Assalamu’alaikum... 
Wa’alaikumsalam.  
Saya Dewi yang kemarin sms ibu. 
Oh iya, mari silakan masuk mbak. 
Iya terima kasih Bu. Maksud dan tujuan saya datang kesini 
ingin mewawancarai ibu mengenai tugas skripsi saya dengan 
tema keluarga poligami. 
Iya mbak silahkan. Pertanyaan apa yang perlu saya jawab? 
Bagaimana dulu proses pertemuan/perkenalan ibu dengan 
Suami sampai pada akhirnya menikah? 
Saya dulu kenalnya lewat MedSos (Media Sosial) mbak. Ya 
sekedar chattingan (mengirimi pesan melalui media sosial) 
biasa. Dan kita belum pernah ketemu sebelumnya. Sempat 
nggak chatingan selama kurang lebih satu tahun, kemudian 
tiba-tiba dia ngeChat saya, dan bilang mau menikahi saya. 
Tapi saya mikir-mikir dulu mbak, soalnya dia sudah 
mempunyai Istri.  Masak iya saya nikah sama orang yang 
sudah mempunyai Istri. Sambil mikir nih mbak, saya juga 
shalat Istikhoroh. Soalnya saya juga ada pilihan laki-laki 
lain selain dia. Setelah Shalat Istikhoroh ternyata dia (pak 
BK) yang terus hadir dalam mimpi saya. Yaudah saya 
ngeChat dia dan bilang saya menerima lamarannya/mau 
menikah dengannya.  
Pada saat awal kenal sama suami di MedSos, apakah Ibu 
mengetahui kalau dia sudah mempunyai Istri? 
Iya tau mbak, taunya juga lewat MedSos. Saya buka profil 
Facebooknya dan tertulis bahwa dia sudah mempunyai Istri. 
Apakah istri pertama suami Ibu mengetahui kalau dia 
(suami) melamar Ibu? 
Kalau itu saya tidak tau persis ya mbak.  Kalau dari cerita 
Suami, Istri pertamanya sudah ditarbiyah mengenai 
poligami. Jadi suatu saat dia (Istri pertama) akan 
menghadapi hal seperti ini (dipoligami).  
Bagaimana kehidupan Ibu sebelum menikah dengan suami? 
Sebelum menikah dengan suami yang sekarang (Pak BK), 
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saya dulunya seorang janda dan mempunyai anak satu. 
Sebelum cerai/pisah dengan mantan suami, saya kerja di 
Taiwan selama 3 tahun, tepatnya di Panti Jompo, saat itu 
saya masih berstatus sebagai Istri. Kemudian pulang dari 
Taiwan, rumah tangga saya mulai ada keretakkan, hingga 
akhirnya saya dan mantan suami saya bercerai. 
Mohon maaf kalau boleh tau ada permasalahan apa sehingga 
ibu bercerai? 
Sudah tidak satu visi mbak. Awal berangkat ke Taiwan kan 
saya orangnya biasa-biasa saja, tidak berjilbab besar 
seperti ini. Ketika saya kerja di Taiwan, saya juga belajar 
lebih dalam tentang Islam hingga akhirnya saya mau untuk 
berjilbab. Nah, setelah pulang dari Taiwan penampilan saya 
jauh berbeda dari yang dulu mbak. Ya seperti ini, memakai 
gamis dengan jilbab besar. Menurut saya ini suatu 
perubahan yang bagus ya mbak. Tetapi mantan suami saya 
yang dulu tidak bisa menerima perubahan saya seperti ini. 
Ya jadi masalah mbak, karna sudah tidak satu jalan lagi 
seperti dulu.  
Apa alasan ibu mau menikah dengan Pak BK yang sudah 
beristri? 
Alasan saya mau menikah dengan Pak BK karena kita satu 
visi, satu kubu (sama aliran agamanya), jadi dalam 
menjalani rumah tangga juga enak mbak. Dulu awalnya 
saya juga mikir-mikir mau menikah dengan dia yang sudah 
beristri, eh sekarang malah beneran jadi istrinya. Dan Pak 
BK ini jauh berbeda dengan mantan suami saya mbak. 
Maksudnya beda? 
Ya beda, pak BK lebih tau tentang agama, lebih tau 
bagaimana memperlakukan keluarganya, pokoknya saya tuh 
lebih nyaman kalau sama dia, merasa aman. Apalagi kalau 
keluar rumah, nyari makan atau pengajian gitu pasti sama 
dia (suami). Kalau mantan suami saya yang dulu tidak 
seperti Pak BK, lawong saya kerja di luar negeri aja 
dibolehin mbak. Hmm ya gitu deh pokoknya mbak.  
Apa alasan Pak BK menikahi ibu? 
Memang dia sudah berniat buat poligami kayaknya mbak, 
tapi poligaminya yang sesuai dengan ajaran Rasulullah. 
Yaitu salah satunya dengan menikahi janda kayak saya ini, 
mbak. Selain itu, suami bilang pengen memperbanyak 
keturunan.  
Lalu apakah keluarga/saudara Ibu mengetahui tentang 
pernikahan ibu dengan pak BK? 
Iya tau mbak. Keluarga saya cuma Ibu saja, Bapak sudah 
tidak ada, dan saya anak satu-satunya (anak tunggal), tidak 
punya saudara mbak. Awalnya ibuk saya nggak setuju, 
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kemudian menyerahkan keputusannya pada saya. 
Sudah berapa lama ibu menikah dengan Pak BK? 
Sudah dua tahun lebih, mbak. Awalnya nikah secara agama 
saja, tapi itu juga udah dapat ijin dari Kakak (istri pertama 
Pak BK). Kemudian Kakak minta saya dan Pak BK buat 
nikah resmi sesuai hukum negara. Lalu saya dan Pak BK 
nikah resmi sesuai hukum negara setelah anak saya lahir 
umur satu minggu. Tidak langsung poligami resmi karena 
ngurus surat-suratnya ribet dan butuh waktu lama. Setelah 
selesai ngurus surat-suratnya, malah saya udah terlanjur 
hamil, yaudah nunggu bayinya lahir dulu, baru 
melangsungkan pernikahan di  KUA. 
Selama pernikahan dengan Pak BK apakah ada 
permasalahan dalam rumah tangga? 
Ya ada mbak, tapi ya wajar dalam rumah tangga, apalagi 
keluarga poligami. Kadang ya cemburu kalau lihat suami 
lagi sama Kakak (istri pertama Pak BK). Tapi itu udah 
konsekuensi yang saya dapat karna menikah dengan pak BK 
yang sudah beristri.  
Maaf kalau boleh tahu, apa pekerjaan Pak BK? 
Suami kerjaannya macem-macem mbak, karena dia 
termasuk orang yang aktif, gak bisa kalau cuma diem aja. 
Kerjaannya mulai dari jualan susu kedelai, jual beli motor, 
dan dia juga investasi di sebuah warung makan. Yang 
penting keluarga tercukupi mbak. 
Bagaimana perasaan Ibu setelah menikah dengan Pak BK? 
Seneng mbak. Suami orangnya juga bertanggungjawab. 
Apalagi istri pertamanya juga bisa nerima kehadiran saya. 
Ya walaupun saya tau, pasti hatinya berat buat nerima saya. 
Bagaimana perasaan Ibu ketika mengetahui bahwa suami 
anda sudah mempunyai istri? 
Memang dari awal kenal dengan Pak BK, saya sudah tau 
kalau dia sudah mempunyai istri, jadi selanjutnya saya 
biasa saja, dalam arti saya sudah siap dengan semua ini 
mbak.  
Adakah perbedaan perlakuan suami kepada Ibu dengan 
perlakuan suami kepada istri pertamanya? 
Sepertinya sama mbak, karna suami juga sadar kalau dia 
punya dua istri, dan menurut saya dia sudah berusaha buat 
adil kepada kedua istrinya. 
Bagaimana perasaan Ibu ketika suami sedang bersama 
dengan istri pertamanya? 
Ya itu tadi mbak, kadang rasa cemburu itu ada, namanya 
juga perempuan, tau sendiri kan mbak. 
Bagaimana hubungan Ibu dengan suami? 
Hubungan saya dengan suami baik-baik saja mbak. 
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Bagaimana hubungan Ibu dengan istri pertamanya pak BK? 
Alhamdulillah hubungan kami juga baik. Komunikasi selalu 
terjalin dengan baik. Kadang Kakak main kesini, kadang 
saya yang main ke rumah Kakak. Kita juga menjalin 
kerjasama mbak, saya jualin pakaian yang dibuat Kakak. 
Bagaimana hubungan Ibu dengan anak” dari istri pertama? 
Hubungan saya dengan anak-anaknya Kakak, baik-baik saja 
mbak. Anak-anak sering main kesini, biasanya kalau kesini 
pas sore. 
Bagaimana hubungan istri pertama dengan anak-anak ibu? 
Kalau hubungannya dengan anak saya yang ini baik mbak, 
soalnya kan anak saya juga masih kecil banget. Kalau 
dengan anak saya yang pertama dulu, Kakak belum pernah 
ketemu, soalnya si anak ikut dengan mantan suami saya. 
Kalau perlakuan suami ke anak-anak ibu bagaimana? 
Suami sangat sayang dengan anak, kalau kangen sama anak 
ya dia langsung kesini. Rumah saya dengan rumah Kakak 
kan dekat banget mbak, paling 5 menit kalau jalan kaki. Jadi 
suami bisa wira-wiri kesana kesini kalau kangen anak-anak. 
Bagaimana kondisi kehidupan Ibu sebelum dan setelah 
menikah dengan pak BK? 
Sebelum nikah sama pak BK kehidupan saya terasa sepi, 
kemana-mana sendiri. Apalagi semenjak penampilan saya 
berubah, nggak mudah buat orang-orang nerima saya. 
Keluarga juga hanya ibu aja, dan beliau kerja merantau. 
Status saya udah janda pula. Apalagi di kampung saya yang 
dulu itu, saya merasa tidak punya teman karena penampilan 
saya dengan jilbab besar ini mbak. Kadang nggak tenang 
kalau kemana-mana harus sendiri. Tetapi setelah menikah 
dengan pak BK, kehidupan saya jauh lebih menyenangkan. 
Nggak seperti dulu, mbak. Sedihnya, anak saya yang 
pertama tidak mau ikut saya, ia lebih milih ikut dengan 
Ayahnya(mantan suami R) 
Bagaimana kondisi ekonomi Ibu sebelum dan sesudah 
menikah dengan suami anda?  
Kalau kondisi ekonomi dulu dan sekarang Alhamdulillah 
selalu tercukupi. Walaupun saya sekarang dalam keluarga 
poligami, tetapi secara ekonomi lebih baik daripada dulu 
mbak.  
Terima kasih Ibu, sudah meluangkan waktu dan pikirannya 
untuk menjadi informan saya. 
Iya mbak sama-sama. 
Kalau begitu saya pamit pulang dulu, Assalamu’alaikum... 
Wa’alaikumsalam... Hati-hati di jalan mbak. 
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Selamat siang Ibu. 
Selamat siang mbak. 
Begini Bu maksud dan tujuan saya datang kesini ingin 
mewawancarai ibu mengenai tugas skripsi saya dengan tema 
poligami. 
Iya mbak silahkan. Pertanyaan apa yang perlu saya jawab? 
Bagaimana dulu proses pertemuan/perkenalan ibu dengan 
bapak (Suami) sampai pada akhirnya menikah? 
Sebelum menikah dengan suami saya yang sekarang ini 
(Pak BL), status saya seorang janda mbak. Setelah cerai 
dengan mantan suami saya, kemudian satu tahun kemudian 
Sepupu saya (anak dari Pakdhe) meminta agar saya 
menikah dengan suaminya. Awalnya saya kaget mbak, kok 
permintaan Sepupu saya seperti itu. Tetapi setelah saya 
pikir-pikir, kemudian saya menerimanya. Karna status saya 
seorang Janda, dan saya juga membutuhkan seorang Suami, 
anak-anak saya juga butuh seorang Ayah. Jika memang 
Sepupu saya dan suaminya bisa menerima saya, ya saya 
juga mau menerimanya.  
Mengapa Sepupu ibu meminta agar ibu menikah dengan 
suaminya (Pak BL)? 
Karena Pak BL sering meminta ijin kepada istri pertamanya 
(sepupunya N) untuk menikah lagi/poligami. Tetapi belum 
diijinkan. Nah akhirnya istri pertamanya memberi ijin 
suaminya untuk menikah lagi (poligami), dan mencarikan 
istri kedua untuk suaminya. Dan sayalah yang dipilih untuk 
menjadi istri kedua Pak BL. Karena dia juga sudah tau 
siapa saya, dan saya seorang janda.  
Apa alasan ibu menerima Pak BL sebagai suami? 
Karena memang saya tau Pak BL itu orangnya baik dan 
penyabar, mbak. Sangat beda dengan mantan suami saya 
yang suka main tangan, saya salah sedikit aja ditampar. 
Sebelumnya saya tidak pernah berfikir untuk menikah 
dengan Pak BL, karena yang saya tau dia suaminya Sepupu 
saya. Walaupun sebelumnya saya juga sering ketemu Pak 
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BL, karena rumah saya dan pak BL juga tidak terlalu jauh. 
Bagaimana kehidupan Ibu sebelum menikah dengan Pak 
BL? 
Sebelum menikah dengan Pak BL, saya masih berstatus 
sabagai istri dari mantan suami saya yang dulu, dan 
sebagai ibu rumah tangga. Sebenarnya suami saya yang 
dulu itu selalu memberi nafkah, tapi sikapnya itu lho mbak 
yang bikin saya nggak betah. Kalau pulang kerja mesti 
malam-malam, kadang malah nggak pulang ke rumah. 
Kalau di rumah sering marah-marah, bahkan pernah mukul 
saya. Rasanya itu kayak nggak ada kasih sayang dari suami. 
Mulai itulah pernikahan saya dengannya (mantan suami) 
mulai goyah. Dan Bapak saya mengetahui hal itu. Sampai 
Bapak sakit-sakitan karna mikirin saya dan rumah tangga 
saya. Kemudian Bapak saya meninggal dan saya 
memutuskan untuk bercerai dengan mantan suami saya. 
Lalu apakah keluarga/saudara Ibu mengetahui tentang 
pernikahan ini? 
Iya tau mbak. Tapi sebenarnya keluarga kurang setuju 
dengan pernikahan saya dengan Pak BL. Saat Ijab pun tidak 
ada keluarga yang mendampingi saya. Terus saya minta 
tetangga dekat saya buat jadi saksi di pernikahan saya. 
Sudah berapa lama ibu menikah dengan Pak BL? 
Sudah hampir tiga tahun mbak. 
Selama pernikahan dengan Pak BL apakah ada 
permasalahan dalam rumah tangga ibu? 
Ya ada mbak, permasalahan kecil pada umumnya dalam 
keluarga. Kadang permasalahan malah datang dari orang 
lain, ya maklum karna saya statusnya istri kedua. Tetangga 
pada ngomongin saya gitu mbak. Dan akhirnya saya dan 
suami pindah rumah disini mbak, walaupun masih satu 
kelurahan tetapi lingkungan disini beda dengan lingkungan 
rumah saya yang dulu.   
Maaf kalau boleh tahu, apa pekerjaan suami ibu? 
Suami punya usaha Tambal Ban, usaha warisan dari 
orangtuanya mbak. Tapi suami saya (Pak BL) sebagai 
Bosnya. Usaha Tambal Bannya ada beberapa cabang, tapi 
masih di wilayah Solo. 
Bagaimana perasaan Ibu setelah menikah dengan Pak BL? 
Saya senang mbak, merasa bertemu jodoh saya yang 
sesungguhnya. Walaupun sebagai istri kedua. Kadang 
merasa sedih karena dulu keluarga saya belum bisa 
menerima pernikahan saya yang sekarang ini, bahkan anak 
saya yang perempuan juga belum bisa menerima kehadiran 
Pak BL sebagai Ayah tirinya. Ketemu dengan saya saja 
tidak mau mbak. Tetapi anak saya yang laki-laki sudah bisa 
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menerima kalau ibunya menikah lagi.  
Memangnya anak ibu berapa? 
Kalau dengan mantan suami saya dulu anak saya dua, laki-
laki dan perempuan. Kalau dengan suami saya yang 
sekarang ini baru satu mbak. 
Lalu apakah keluarga ibu saat ini sudah bisa menerima 
pernikahan ibu(N) dengan BL? 
Alhamdulillah mbak. Setelah hampir satu tahun saya dan 
suami terus-menerus meminta restu dari Ibu, akhirnya 
sekarang Ibu saya sudah bisa menerima pernikahan kami. 
Adakah perbedaan perlakuan suami kepada Ibu dengan 
perlakuan suami kepada istri pertamanya? 
Saya rasa tidak ada mbak. Suami memperlakukan saya dan 
istri pertama dengan baik.  
Bagaimana perasaan Ibu ketika suami sedang bersama 
dengan istri pertamanya? 
Ya saya memakluminya mbak, kan memang lagi sama 
istrinya. Malah kadang saya merasa bersalah karna sudah 
menikah dengan pak BL. Tapi ya mau gimana lagi mbak. 
Bagaimana hubungan Ibu dengan suami (Pak BL)? 
Hubungan kami baik-baik saja. Memang kita menikah tidak 
berdasarkan saling cinta ya mbak, tapi seiring berjalannya 
waktu cinta dan kasih sayang dengan Pak BL tumbuh 
dengan sendirinya. 
Bagaimana hubungan Ibu dengan istri pertamanya pak BL? 
Hubungan saya dengan istri pertama baik-baik saja. Bahkan 
dulu yang mengurus pernikahan saya dengan Pak BL itu 
istri pertamanya. Dia juga mendampingi saya saat Ijab 
Qobul dengan pak BL. 
Bagaimana hubungan Ibu dengan anak-anak dari istri 
pertama? 
Baik-baik saja mbak. Kalau pas pulang ke Solo, kadang dia 
main kesini sama Ibunya. Karna dia masih kuliah di 
Jakarta. Tapi udah mau Lulus kayaknya mbak. 
Bagaimana hubungan istri pertama pak BL dengan anak-
anak ibu? 
Kalau dengan anak-anak saya yang dari mantan suami, dia 
(istri pertama BL) belum pernah ketemu. Kalau dengan 
anak saya yang dari suami sekarang, hubungannya baik-
baik saja, soalnya anak saya masih bayi mbak. Belum tau 
apa-apa. 
Bagaimana kondisi kehidupan Ibu setelah menikah dengan 
pak BL? 
Kehidupan saya lebih baik mbak daripada yang dulu, 
Alhamdulillah. 
Bagaimana kondisi ekonomi Ibu sebelum dan sesudah 
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menikah dengan suami anda?  
Ya lebih baik mbak, daripada dulu sebelum nikah dengan 
pak BL. Kalau harta kan bisa dicari bersama mbak. Yang 
terpenting buat saya, suami bisa menerima saya dan 
memperlakukan saya layaknya seorang istri yang berhak 
mendapat kasih sayang dari suami. 
Terima kasih Ibu, sudah meluangkan waktu dan fikirannya 
untuk menjadi informan saya. 
Iya mbak, sama-sama. 
Kalau begitu saya pamit pulang dulu ya Bu, selamat siang. 
Selamat siang, mbak. 
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Sudah berapa lama Anda mengenal NI? 
Sudah lama banget mbak. Ya sejak NI dibawa kesini oleh 
Budhenya, yang selama ini dikira ibunya NI ternyata itu 
Budhenya. Sekarang Budhenya sudah meninggal karena 
sakit. 
Bagaimana hubungan anda dengan NI? 
Hubungan saya dengan NI bisa dibilang sangat akrab 
mbak, dia biasa cerita kepada saya.  
Bagaimana pendapat anda mengenai keluarga NI? 
Mbak NI itu orangnya supel, sama siapa aja gampang 
akrab. Mbak NI kan istri kedua pak BD mbak dan sekarang 
anaknya sudah empat, suaminya kadang pulang kesini 
(rumah NI) kadang enggak, ya maklum sih mbak. Dia dulu 
menikah karena dijodohkan oleh Budhenya, karena 
Budhenya NI punya hutang terhadap pak BD, saya tidak 
dikasih tau berapa hutangnya, yang jelas kata NI 
hutangnya banyak banget jadi NI disuruh menikah dengan 
pak BD sebagai ganti membayar hutang Budhenya. Dan 
tiap bulan NI dikasih nafkah 2Juta.  
Bagaimana kehidupan NI sebelum dan setelah menikah? 
Sebelum menikah, NI waktu itu masih sekolah SMP, dan 
hidupnya biasa saja mbak, sangat sederhana, kalau dari 
segi ekonomi termasuk menengah ke bawah mbak. 
Setahuku dulu dia bantuin Budhenya menjahit di rumah. 
Budhenya dulu kerja ikut orang, saya kurang tau apa 
kerjaannya. Kemudian setelah keluar dari kerjaan, 
Budhenya menjahit di rumah. 
Setelah menikah, kehidupannya jauh lebih baik menurutku 
mbak. Penampilannya pun berubah, karena rajin 
perawatan di salon. Tapi setalah NI punya empat anak kan 
dia minta dinikahi resmi, nah setelah itu kehidupannya 
berubah lagi mbak karena gaji dari suaminya dikasih lewat 
istri pertamanya pak BD, dan katanya tidak langsung 
dikasih 2juta. Dan NI tidak bisa berbuat apa-apa karena 
keuangan pak BD yang ngatur istri pertamanya. Semenjak 
kejadian itu, NI nyambi jualan pakaian secara online.   
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Sudah berapa lama Anda mengenal N? 
Sejak masih kecil mbak, kita tetanggaan sudah lama 
banget.  
Bagaimana hubungan anda dengan N? 
N itu tetangga dekat saya, kalau ada apa-apa biasanya N 
cerita ke saya. Tetapi setelah N menikah, ia tinggal 
bersama suaminya, masih wilayah Semanggi juga mbak. 
Sekarang N sudah cerai dengan suaminya, kemudian N 
balik kesini lagi tinggal bersama ibunya.  
Bagaimana kehidupan N setelah cerai dengan suaminya? 
Setelah N cerai dengan suaminya, ia tinggal bersama 
dengan ibunya beserta kedua anaknya N. Kemudian satu 
tahun kemudian ia menikah lagi mbak. Suaminya yang 
sekarang rumahnya juga tidak jauh dari sini, tetapi beda 
RT dan RW. Menurut cerita N, suaminya yang sekarang ini 
yaitu suami sepupunya, nama suaminya BL. 
Berarti Bu N sebagai istri kedua? 
Iya benar, mbak. Dulu pas ijab qobul di KUA yang 
nemenin juga saya mbak, dari pihak keluarga N tidak ada 
yang menemani ke KUA. Karena sebenarnya keluarga N 
belum merestui pernikahan N dengan BL. Tetapi seiring 
berjalannya waktu Ibu dan saudara N sudah mulai 
menerima pernikahan N yang sekarang. Walaupun salah 
satu anak N masih belum mau untuk ketemu dengan N. 
Apakah Anda mengetahui mengapa N cerai dengan 
suaminya yang dulu? 
Karena mantan suami N jarang pulang ke rumah, mbak. 
Sebenarnya kebutuhan sehari-harinya terpenuhi tetapi N 
juga berharap suaminya itu pulang, jadi biar ada 
komunikasi. Sedangkan mantan suaminya tidak jelas pergi 
kemana, ya jelas dalam hati N bertanya-tanya kan mbak. 
Bilangnya kerja, tetapi beberapa hari kemudian baru 
pulang. N merasa dulu tidak mendapat kasih sayang dari 
seorang suami.  
Bagaimana kehidupan N sebelum dan setelah menikah 
Hubungan TA 
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dengan BL? 
Sebelum menikah dengan BL kehidupannya kasihan mbak, 
sebelum cerai dengan mantan suaminya, ayahnya 
meninggal kemudian N cerai. Otomatis dia harus mengurus 
kedua anaknya sendiri, tapi untungnya masih ada ibu dan 
kakaknya yang membantu mengurus anak. Selain mengurus 
anak tanpa bantuan suami, ia juga harus bekerja untuk 
makan sehari-hari. Kalau urusan ekonomi saya rasa N 
tidak pernah mengeluh, mbak. hanya saja N membutuhkan 
sosok laki-laki yang bisa menyayanginya dengan tulus.  
Setalah menikah dengan BL, N terlihat bahagia mbak, beda 
juah pokoknya dengan yang dulu. Apalagi suaminya yang 
sekarang juga pengertian dengan N. Misalnya mau 
membantu bersih-bersih rumah. Beda dengan mantan 
suami N yang jarang di rumah. 
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Bagaimana pendapat Bapak mengenai pernikahan poligami? 
Poligami itu kan punya istri lebih dari satu, menurut saya 
sah-sah saja mbak. Yang penting suaminya 
bertanggungjawab dan bisa adil dengan istri-istrinya, adil 
secara lahiriyah maupun batiniyah. Adil secara lahiriyah 
pun berbeda antara istri satu dengan yang lain karena 
porsinya pun berbeda sesuai tanggungjawabnya sebagai 
istri. Misalnya jumlah anak dari istri pertama lebih banyak 
dari istri kedua, tentu nafkahnya pun berbeda.  
Bagaimana kedudukan pernikahan poligami dari sudut 
pandang hukum Islam dan hukum positif (undang-undang)? 
Dari sudut pandang hukum Islam, poligami boleh dilakukan 
dengan syarat suami bisa adil, tidak harus ijin dengan istri 
pertamanya. Kalau dari sudut pandang hukum 
positif/Undang-Undang, poligami boleh dilakukan jika 
mendapat ijin dari istri pertama melalui sidang di 
pengadilan agama, selain itu suami harus menjamin bisa 
berlaku adil dan mampu menjamin keperluan hidup istri-istri 
dan anak-anaknya. Itupun harus dilengkapi dengan alasan 
yang jelas, sesuai dengan Undang-undang perkawinan. 
Alasannya apa saja pak? 
Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang 
istri, istri cacat badan atau mempunyai penyakit yang tidak 
dapat disembuhkan, istri tidak dapat melahirkan keturunan. 
Ya salah satu dari itu mbak alasan yang diajukan.  
Faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan 
poligami di kelurahan Semanggi? 
Bisa dari faktor agama, pengen masuk surga misalnya. 
Kemudian faktor ekonomi, penghasilan suami yang 
melakukan poligami biasanya banyak, dan kebanyakan para 
juragan mbak. Jadi mereka mungkin merasa mampu untuk 
menafkahi lebih dari satu istri. Faktor biologis juga bisa 
melatarbelakangi terjadinya poligami, salah satunya istri 
tidak bisa melayani suami sebagaimana mestinya.  
Kalau suami, biasanya karena kebutuhan biologis (syahwat) 
dan pengen nambah keturunan, ada juga yang berniat 
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menolong janda biar sesuai dengan sunah Rasul, dan 
menghindari zina. 
Bagaimana pandangan Bapak mengenai dampak dari 
poligami? 
Dampaknya bisa baik dan bisa buruk. Baiknya, dengan 
poligami kehidupan istri kedua menjadi lebih baik karena 
ada yang menafkahi dan ada yang memperhatikannya serta 
memberi kasih sayang. Suami mendapatkan keturunan dari 
istri kedua. Istri pertama maupun istri kedua bertambah 
anggota keluarganya. Buruknya, biasanya para istri pasti 
ada perasaan saling cemburu. Dan biasanya nafkah pada 
istri pertama pun mengalami perubahan, karena harus 
dibagi dengan istri kedua.  
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Sudah berapa lama Anda mengenal R? 
Sejak dia pindah rumah deket sini mbak, hampir tiga tahun 
yang lalu kayaknya.  
Bagaimana hubungan anda dengan R? 
Sejak R dan suaminya pindah rumah di desa sini, saya dan 
R jadi tetanggaan, mbak. Rumah R aslinya Cilacap, 
kemudian dia menikah dengan BK yang asli Solo, jadi 
setelah menikah dia diboyong suaminya kesini.  
Bagaimana pendapat anda mengenai keluarga R? 
R jarang sekali keluar rumah, paling keluarnya kalau 
pengajian saja, atau main ke rumah istri pertamanya 
suami. Yang jelas dia kalau keluar rumah pasti sama 
suaminya. R itu kan sebenarnya istri keduanya BK, mbak. 
Memang tetangga-tetangga sini tidak banyak yang tau 
tentang hal itu mbak, kalau saya sendiri taunya ya dari R 
sendiri karena rumahnya sebelahan. R sendiri orangnya 
juga supel, gampang akrab sama orang lain. 
Selain itu apa yang Anda ketahui dari keluarga R? 
R juga tidak mempunyai saudara, dia anak tunggal, 
ayahnya meninggal, dan ibunya kerja merantau. Di cilacap 
dia tidak punya saudara, mbak. Keluarga dari Ibunya juga 
jauh-jauh.  
Bagaimana kehidupan R sebelum dan setelah menikah 
dengan BK? 
Menurut cerita R, sebelum menikah dengan BK, dia 
seorang janda dan mempunyai satu anak. Tetapi anaknya 
sekarang ikut dengan mantan suaminya di Cilacap. 
Sebelum cerai dengan mantan suaminya, dia pernah kerja 
di Taiwan selama tiga tahun, kemudian pulang dari 
Taiwan rumah tangganya mulai ada keretakan hingga 
akhirnya bercerai. Setelah menikah dengan BK, R 
mempunyai satu anak. Walaupun statusnya sebagai istri 
kedua, saya lihat dia bahagia mbak. 
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Bagaimana secara statistik pernikahan poligami di kelurahan 
Semanggi? 
Pernikahan poligami di Kelurahan Semanggi setiap 
tahunnya pasti ada mbak, antara satu sampai empat 
pernikahan poligami, itu yang resmi mbak. Kalau sudah ada 
laporan ke kelurahan kemudian ke KUA itu berarti resmi. 
Tetapi kalau tidak ada laporan di Kelurahan maupun KUA 
itu ya paling nikah Sirri atau tidak resmi berdasarkan 
Undang-Undang. Kalau yang tidak resmi juga ada tetapi 
jumlahnya tidak diketahui. Tapi biasanya tiap tahun pasti 
ada yang poligami. 
Faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan 
poligami di kelurahan Semanggi? 
Ya macam-macam mbak. Yang nikah poligami secara resmi 
disini rata-rata pendidikannya SLTA/SMA ke bawah, dan 
suaminya orang mampu tetapi yang biasa saja atau kelas 
menengah, dan kebanyakan mereka seorang wirausaha. 
Kalau mereka yang kaya raya atau menengah ke atas, justru 
nikah poligaminya sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui 
istri pertamanya. Walaupun ada juga yang poligami dan 
nikahnya berdasarkan hukum Islam saja tetapi sudah 
mendapat ijin dari istri pertamanya maupun keluarganya, 
seperti orang-orang Arab yang tinggal di daerah sini, karena 
mereka tidak mau repot dalam mengurusi administrasinya. 
Kemudian mereka yang melakukan poligami itu rata-rata 
paham terhadap agama. Istri yang mengijinkan suaminya 
menikah lagi itu  biasanya juga yang mengetahui tentang 
poligami berdasarkan agama. Kadang suami yang 
melakukan poligami itu hanya menuruti syahwat saja, mbak, 
ngaku-ngaku paham soal agama lalu melakukan poligami, 
setelah menjalani rumah tangga poligami kemudian cerai.  
Maaf pemahaman agama yang seperti apa yang Bapak 
maksud? 
Pemahaman agamanya cukup baik, yang ndeles-ndeles 
biasanya yang melakukan poligami di Semanggi ini. 
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Walaupun ada juga yang kurang paham bahkan tidak paham 
agama, khususnya soal poligami. Kebanyakan alasan yang 
mereka ungkapkan ingin mengikuti ajaran Rasul. Kalau soal 
agama (Islam), disini cukup bagus mbak. sering ada 
pengajian-pengajian. Didukung dengan keberadaan orang-
orang Arab yang tinggal di daerah sini.  
Apakah ada faktor lain pak? Yang menjadikan tingkat  
poligami disini cukup tinggi dibanding daerah lain di Kota 
Surakarta? 
Faktor lainnya mungkin karena dulunya di daerah sini 
merupakan tempat lokalisasi Eks WTS (Wanita Tuna Susila). 
Tapi tempat itu sudah ditutup pada tahun 1998. Dan 
sekarang digantikan dengan Pasar Klithikan. Hal itu 
tentunya  berpengaruh terhadap masyarakat sekitar, mbak, 
khususnya masyarakat Semanggi. 
Apakah setelah menikah poligami, mereka menetap di 
Semanggi atau tidak? 
Rata-rata menetap di Semanggi, karena baik istri maupun 
suami sama-sama orang Semanggi, tinggalnya di Semanggi. 
Kalaupun menikah dengan orang dari luar Semanggi, 
akhirnya tinggalnya juga di Semanggi, mbak.  
Apa alasan istri di Kelurahan Semanggi mau dipoligami? 
Ada istri pertama yang mengijinkan suaminya melakukan 
poligami karena ia tidak mampu melayani suaminya seperti 
sebelumnya, karena usianya juga semakin tua. Ada juga 
yang sakit dan sulit disembuhkan, otomatis tidak bisa 
melayani suami. Kemudian ada juga yang melakukannya 
karna berpegang agama. Namun ada juga yang mengijinkan 
karena tidak ingin berpisah dengan suami, dan karena 
pertimbangan anak-anaknya.  
Kalau istri kedua mau dipoligami, karena calon suami 
penghasilannya banyak sedangkan ia juga ingin kehidupan 
yang layak. Ada juga yang janda dan memang butuh seorang 
suami, mungkin biar ada yang melindungi atau karena 
terlanjur cinta. Tetapi ada juga dari keluarga yang kurang 
perhatian, kurang kasih sayang, sehingga ketika bertemu 
dengan laki-laki yang bisa memberikan perhatian yang lebih 
jadi langsung diterima. 
Bagaimana pendapat Bapak mengenai pernikahan poligami? 
Menurut saya poligami itu boleh dilakukan oleh suami 
dengan catatan ia harus bisa bertanggungjawab terhadap 
istri-istri dan keluarganya, dan dapat berlaku adil, tentunya 
ia juga harus mampu secara finansial. 
Bagaimana kedudukan pernikahan poligami dari sudut 
pandang hukum Islam dan hukum positif (undang-undang)? 
Dari sudut pandang hukum Islam, poligami boleh dilakukan 
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dengan syarat suami bisa adil terhadap istri-istrinya, 
nikahnya secara agama saja juga tetap Sah, tetapi tidak Sah 
secara Undang-Undang. Dan yang poligami seperti itu 
(secara agama saja) tidak tercatat di kelurahan maupun 
KUA.  Sedangkan poligami dari sudut pandang hukum 
positif/hukum negara itu Sah di mata agama dan Sah di mata 
hukum positif. Jadi pernikahannya diakui secara agama dan 
diakui negara, karena ada akta nikahnya.  
Bagaimana pendapat Bapak mengenai keluarga poligami di 
kelurahan Semanggi? 
Kalau mereka mengetahui dasar agama dalam melakukan 
poligami, biasanya keluarganya baik-baik saja, dalam arti 
tidak cerai. Tapi kalau poligaminya hanya berdasarkan 
syahwat dan tidak paham dasar poligami, bisa saja terjadi 
perceraian, baik dengan istri pertama atau dengan istri 
kedua.  
Bagaimana pandangan Bapak mengenai dampak dari 
poligami? 
Biasanya istri pertama lebih merasakan sakit hati karena 
harus berbagi suami dengan istri kedua. Walaupun kadang 
istri kedua pasti juga merasa cemburu ketika suami sedang 
bersama dengan istri pertama. Kemudian anak-anak atau 
keluarga besar terkadang tidak menyetujui dengan adanya 
poligami. Secara ekonomi, kebutuhan istri kedua biasanya 
jauh lebih baik, tetapi nafkah istri pertama dari suaminya 
berkurang karena harus berbagi dengan istri kedua.  
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HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Sabtu, 8 September 2018 
Tempat : Rumah R 
Pukul  : 09.30 – 10.30 WIB 
 
Pada hari Sabtu, tanggal 8 September 2018, peneliti melaksanakan 
penelitian di rumah Bu R. Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh Bu R, 
yang saat itu Bu R sedang di rumah sendiri bersama anaknya yang sedang tidur.  
Anak Bu R yaitu laki-laki berusia 13 bulan, yang merupakan anak pertamanya 
dengan pak BK. Saat ini ia sedang mengandung (hamil) calon anaknya yang 
kedua dengan BK. Bu R adalah istri kedua Pak BK. Kegiatan sehari-harinya yaitu 
sebagai ibu rumah tangga.  
Keluarga Bu R dengan Pak BK termasuk keluarga ekonomi menengah ke 
bawah, terlihat dari bangunan rumahnya yang sederhana dengan ukuran kurang 
lebih 4x5m, dengan lantai keramik. Rumah tersebut terdiri dari ruang tidur dan 
kamar mandi, serta sedikit tempat untuk memasak. Dalam ruang tidur tersebut 
terdapat kasur, meja, lemari, rak buku, dan kulkas.  
Saat peneliti datang ke rumah Bu R, ia mengenakan gamis dengan jilbab 
besar. Ketika proses wawancara, Bu R terlihat ramah, supel, dan lancar dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. Suasana di rumah Bu R 
terdengar suara ramai anak-anak sekolah yang saat itu sedang jam istirahat, karena 
rumah Bu R terletak dekat dengan sekolahan.  
Pernikahannya dengan Pak BK merupakan pernikahan kedua Bu R. 
Karna sebelumnya bu R sudah pernah menikah dan mempunyai satu anak, tetapi 
sudah lama bercerai, dan kemudian menikah dengan Pak BK dengan statusnya 
sebagai istri kedua. Keluarga poligami yang dijalani Bu R terlihat harmonis, yaitu 
antara istri pertama dan kedua saling menerima satu sama lain. Begitupun dengan 
anak-anak dari istri pertama Pak BK juga menerima kehadiran Bu R sebagai ibu 
barunya.  
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Sabtu, 8 September 2018 
Tempat : Rumah N 
Pukul  : 13.00 – 14.00 WIB 
 
Pada hari Sabtu, 8 September 2018, peneliti melaksanakan penelitian di 
rumah Bu N. Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh Bu N dan suaminya. 
Saat peneliti datang, Bu N sedang di rumah bersama suami dan anaknya. Saat itu 
suaminya sedang mencuci pakaian dan anaknya sedang tidur. Anak Bu N masih 
kecil, usianya belum ada satu tahun.  
Bu N adalah istri kedua Pak BL. Pernikahannya dengan pak BL 
dikaruniai seorang anak laki-laki. Menurut pengakuan Bu N, sebelum menikah 
dengan pak BL, ia adalah seorang janda dan mempunyai dua anak, laki-laki dan 
perempuan. Namun saat peneliti datang ke rumahnya, kedua anaknya yang dari 
mantan suaminya tidak berada disana. Kedua anaknya tersebut ikut bersama 
mantan suami Bu N.  
Keluarga Bu N merupakan keluarga menengah ke bawah, terlihat dari 
bangunan rumannya yang sederhana dengan ukuran kurang lebih 7x7m, dengan 
dinding batu bata, lantai keramik. Rumah Bu N terdiri dari tiga ruang yaitu ruang 
tamu, ruang tidur, dan ruang dapur beserta kamar mandi. Di ruang tamu tidak 
terdapat benda apapun, namun ketika peneliti datang kesana di ruang tamu 
tersebut terdapat satu sepeda motor. 
Pernikahan Bu N dengan Pak BL terlihat bahagia, dari raut wajah Bu N 
saat peneliti melakukan wawancara. Selain itu, Bu N juga mengungkapkan bahwa 
ia mengakui lebih bahagia bersama dengan suaminya yang sekarang yaitu Pak 
BL, dibandingkan dengan saat masih bersama mantan suaminya. Namun di sisi 
lain ia juga merasakan kesedihan karena anak-anaknya belum bisa menerima 
pernikahan Bu N dengan suami barunya. Hal ini terlihat ketika proses wawancara, 
mata Bu N berkaca-kaca dan memerah ketika peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang respon keluarganya terhadap pernikahannya yang sekarang.  
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin, 10 September 2018 
Tempat : Rumah NI 
Pukul  : 14.30 – 15.30 WIB 
Pada hari Senin, 10 September 2018 peneliti datang ke rumah ibu NI 
untuk melakukan penelitian. Kedatangan peneliti disambut ibu NI dengan baik. 
Pada saat peneliti datang ke rumah ibu NI, kebetulan anak-anaknya sedang berada 
di rumah, yang saat itu anak pertamanya baru saja pulang dari sekolah.  
Ibu NI merupakan istri kedua pak BD. Pernikahan poligaminya dengan 
pak BD sudah berjalan 15 tahun. Bu NI adalah perempuan yang cantik dan 
menarik. Usianya sekarang masih terbilang muda yakni 30 tahun. Ibu NI 
mempunyai empat anak, yaitu dua anak perempuan dan dua anak laki-laki. Bu NI 
adalah orang yang supel dan ramah, terlihat saat ia mengobrol dengan peneliti. 
Kegiatan sehari-hari Bu NI yaitu sebagai ibu rumah tangga, dan jualan pakaian 
secara online. Ia mengaku jika ia mengandalkan uang pemberian dari suami saja 
masih kurang. Hal itu terjadi setelah ia dan pak BD melangsungkan pernikahan 
resmi yang sebelumnya hanya menikah sirri.  
Pada saat peneliti melakukan wawancara, anak pertama Bu NI sedang 
berada di kamar tidur, anak kedua dan ketiga sedang tidur di depan televisi, dan 
anak yang paling kecil (usia 3 tahun) ikut duduk didekat ibunya, sambil bermain 
boneka. Saat proses wawancara berlangsung, anak Bu Ni yang paling kecil sempat 
terceloteh berbicara kotor/tidak sopan diikuti dengan wajah tersenyum. Yang 
mana kata-kata tersebut biasanya diucapkan orang dewasa ketika sedang marah. 
Keluarga Bu NI tergolong keluarga menengah ke bawah, terlihat dari 
bangunan rumahnya yang sederhana dengan ukuran kurang lebih 6x9m, terdiri 
dari ruang tidur, ruang tamu, dan ruang dapur beserta kamar mandi. Ruang tamu 
tersebut digunakan ketika ada tamu, dan digunakan untuk bersantai dengan 
keluarga, dalam ruang tersebut terdapat kasur/tempat tidur, televisi, kulkas dan 
meja makan. Peneliti juga melihat di rumah NI terdapat satu sepeda motor. 
 
